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ABSTRAK 

Laela, Faedah Nurul. 2026. “Implementasi Pemanfaatan Media Digital Pada 

Kegiatan Ekstrakurikuler TIK Kelas IV di MI YMI Wonopringgo 03 

Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 

FTIK Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing Dr. Nanang Hasan Susanto, M. Pd. I 

Kata Kunci: Implementasi, Media dgital, Ekstrakurikuler TIK 

 

Penelitian ini dilakukan karena pentingnya penggunaan media digital untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar, terutama pada kegiatan 

ekstrakurikuler TIK di MI YMI Wonopringgo 03. Seiring perkembangan teknologi, 

pembelajaran perlu dibuat lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami oleh 

peserta didik.  

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana media digital 

digunakan, peran guru dalam pelaksanaannya, serta cara mengatasi kendala dalam 

pembelajaran berbasis teknologi. 

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek 

penelitian yang digunakan adalah guru kelas IV dan peserta didik yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler TIK. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital sudah 

diterapkan secara bertahap dan cukup efektif sebagai alat bantu belajar. Media ini 

dapat meningkatkan minat, pemahaman, dan semangat belajar siswa. Guru 

memiliki peran yang sangat penting dalam mengatur proses pembelajaran dan 

penggunaan media digital. Kendala seperti keterbatasan perangkat dan jaringan 

internet dapat diatasi dengan cara penggunaan perangkat secara bergantian, 

pengaturan waktu yang baik, serta penyediaan jaringan internet yang lebih stabil. 

Secara keseluruhan, penggunaan media digital terbukti dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran TIK dengan lebih optimal. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Teknologi terus mengalami kemajuan yang sangat cepat dari hari ke 

hari dalam berbagai bidang. hal itu seharusnya bisa dilakukan dengan cara 

beradaptasi sesuai kemajuan saat ini atau akan tertinggal. Seperti halnya dalam 

dunia pendidikan, harus bisa mengetahui cara beradaptasi. Pemanfaatan media 

digital dalam proses pembelajaran merupakan metode sebagai pemanfaatan 

media digital saat ini agar pembelajaran lebih efektif sesuai dengan kebutuhan. 

Perkembangan teknologi di bidang pendidikan membawa dampak positif, yaitu 

media pembelajaran yang menjadi lebih menarik, peserta didik menjadi fokus 

pada pembelajaran tanpa adanya bimbingan dari guru yang sesuai dengan 

perkembangan zaman, masih belum optimalnya penggunaan media 

pembelajaran di sekolah dasar. Selain itu, kurangnya kualitas sumber daya 

manusia dan sarana yang kurang memadai juga menjadi penyebab kurang 

optimalnya penggunaan media pembelajaran (Magdalena, 2021). 

Media dapat diartikan sebagai sarana penyampaian atau penyampaian 

pesan (Hasan, 2021). Asosiasi Pendidikan National Education Association 

mengartikan media sebagai jenis penyampaian yang mencakup format cetak 

dan audiovisual beserta alat-alatnya. Artinya media dapat berinteraksi, dilihat, 

didengarkan, dan dibaca. Secara istilah, media adalah sesuatu yang membawa 

pesan yang dikomunikasikan oleh pengirim kepada penerima. Media 
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pembelajaran sangat efektif untuk mendukung kegiatan pembelajaran, karena 

dapat membantu guru dalam menyampaikan informasi dengan lebih jelas 

kepada peserta didik. 

Menurut Hamdan Husain (2021) media pembelajaran digital 

merupakan media  pembelajaran yang bekerja menggunakan data digital atau 

bisa membentuk sebuah gambaran digital yg bisa diolah, diakses & 

distribusikan menggunakan perangkat   digital (Hamdan Husain, 2021). Pada 

era modern, guru dalam proses pembelajaran harus memiliki dan menggunakan 

media digital untuk dimanfaatkan sebagai kepentingan mengajar. Dengan 

memanfaatkan media digital, peserta didik akan lebih mudah dalam mendalami 

materi serta merasa memiliki minat dalam pembelajaran serta memberikan 

pengaruh yang penting dalam pelaksanaan pembelajaran tematik.  

Guru dapat menggunakan media pembelajaran digital sebagai pilihan 

alternatif pada proses pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi menarik 

serta lebih mudah dipahami oleh peserta didik dan juga mendorong terjadinya 

komunikasi antara guru dengan peserta didik untuk memperdalam 

pemahamannya mengenai materi yang sedang dipelajari lebih berkesan karena 

desain guru membuat materi menjadi lebih menarik dan diminati oleh peserta 

didik (Anisah dkk, 2021). berkaitan erat dengan kemampuan guru dalam 

mengajar. Guru perlu memiliki tingkat kreativitas dan inovasi yang tinggi 

untuk mengulang pengetahuan tersebut melalui pembelajaran digital 

(Rosmana, 2023). Pembelajaran yang menggabungkan media digital serta 
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minat dan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik melalui 

penggunaan video, animasi, dan permainan edukatif.  

Dalam konteks Indonesia, pemerataan pendidikan berbasis teknologi 

masih menjadi perhatian penting. Data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia menunjukkan bahwa meskipun penggunaan internet di 

kalangan anak muda terus meningkat, tidak semua peserta didik memiliki akses 

yang sama terhadap perangkat dan pelatihan yang dibutuhkan. Karena itu, 

kegiatan ekstrakurikuler komputer bisa menjadi salah satu solusi, asalkan 

dikelola dengan baik, terstruktur, dan menggunakan metode pembelajaran 

yang tepat. Kegiatan ini diharapkan tidak hanya menambah pengetahuan 

teknologi, tetapi juga melatih keterampilan siswa, baik hard skill maupun soft 

skill. Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan TIK siswa SD adalah 

melalui kegiatan ekstrakurikuler komputer. 

Melihat kondisi tersebut, diperlukan penelitian lebih lanjut tentang 

bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler TIK di MI YMI Wonopringgo 03 

Pekalongan. Penelitian ini penting untuk mengetahui seberapa efektif program 

tersebut dalam meningkatkan keterampilan peserta didik, apa saja kendala 

yang dihadapi, serta bagaimana solusinya. 

Kajian ini juga sejalan dengan kebijakan pemerintah melalui program 

Merdeka Belajar yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Program ini mendorong sekolah untuk 

lebih fleksibel dan kreatif dalam mengembangkan potensi siswa, termasuk 

melalui kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan kebutuhan zaman. 
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Namun, pelaksanaan ekstrakurikuler TIK di  masih menghadapi 

berbagai tantangan, seperti keterbatasan fasilitas, kurangnya guru yang ahli di 

bidang TIK, serta rendahnya kesadaran sekolah dan orang tua akan pentingnya 

literasi digital sejak dini. Meskipun begitu, beberapa sekolah sudah mulai 

menjalankan program ini, salah satunya di Jakarta Timur yaitu MIT Al Hamid. 

Selain itu, kegiatan ini juga merupakan bentuk upaya sekolah dalam 

menjalankan kebijakan pemerintah untuk mencegah munculnya generasi yang 

kurang paham teknologi di masa depan. Tujuannya agar anak-anak dapat 

tumbuh menjadi generasi yang bijak dalam menggunakan internet dan 

teknologi. Namun, pada kenyataannya, pelajaran TIK di sekolah dasar masih 

belum menjadi prioritas utama karena hanya dianggap sebagai muatan lokal 

atau kegiatan tambahan. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 12, setiap peserta didik berhak mendapatkan 

pendidikan yang sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuannya. Artinya, 

sekolah seharusnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan potensi mereka, termasuk dalam bidang teknologi. 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) memiliki makna penting 

karena melibatkan penemuan cara mengolah data yang menghasilkan 

informasi. Informasi ini bisa disebarkan dengan cepat dan disimpan dalam 

waktu yang lebih lama. Secara umum, TIK adalah bagian dari ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang mencakup semua alat dan sistem terkait 
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pengambilan, pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, penyebaran, serta 

penyajian informasi. 

MI YMI 03 Wonopringgo telah menerapkan media digital dalam proses 

pembelajaran. Salah satu contohnya adalah yang dilakukan oleh wali kelas di 

tingkat sekolah dasar, media digital juga dimanfaatkan untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran, bukan sekadar mengandalkan metode ceramah. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi yang ditemukan oleh peneliti bahwa media digital sudah 

diimplementasikan di kelas IV. Guru sangat berperan dalam pelaksanan 

Ekstrakurikuler TIK. Pelaksanaan Ekstrakurikuler TIK dilakukan 1 minggu 

sekali untuk peserta didik kelas IV Informasi ini juga diperkuat melalui 

wawancara dengan wali kelas IV di MI YMI 03 Wonopringgo sejak penerapan 

media digital, dikatakan bahwa media tersebut berfungsi sebagai alat bantu 

pada kegiatan Ekstrakurikuler TIK untuk meningkatkan minat serta 

pemahaman peserta didik dalam belajar. Peserta didik dapat lebih memahami 

materi pembelajaran memberikan secara konkret menggunakan media digital. 

meningkatnya semangat mereka dalam belajar, meskipun guru tidak 

menggunakan media digital pada semua mata pelajaran.  

Walaupun sudah banyak penelitian yang membahas penggunaan media 

digital dalam pembelajaran, sebagian besar penelitian tersebut masih terpusat 

pada kegiatan belajar mengajar di dalam kelas dan lebih banyak dilakukan pada 

jenjang pendidikan menengah atau perguruan tinggi. Kajian yang mengaitkan 

media digital dengan teori pembelajaran umumnya hanya melihat dampaknya 
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terhadap hasil belajar peserta didik, tanpa membahas secara rinci bagaimana 

proses penerapannya dalam kegiatan belajar yang bersifat nonformal. Pada 

tingkat sekolah dasar, khususnya dalam kegiatan ekstrakurikuler TIK kelas IV, 

penelitian yang membahas cara pemanfaatan media digital, peran guru 

pembina, serta keterlibatan dan respons peserta didik masih sangat terbatas. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara teori pembelajaran 

berbasis teknologi yang telah banyak dikaji dengan praktik pemanfaatan media 

digital dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dasar. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menelaah 

secara mendalam implementasi pemanfaatan media digital pada 

ekstrakurikuler TIK kelas IV. 

Teknik penggunaan media digital yang digunakan sebagian sudah 

sesuai dengan teori yang digunakan, penerapannya tergantung pada fasilitas 

yang tersedia dan kesiapan guru serta peserta didik. DI MI YMI mengalami 

hambatan seperti hambatan dalam hal sarana prasarana yang kurang memadai 

sehingga peserta didik harus bergantian menggunakan komputer yang ada. 

Beberapa teori yang mendasari penggunaan media digital yaitu teori 

kontruktivisme, teori pembelajaran sosial, dan teori pembelajaran multimedia. 

Menurut informasi yang didapatkan peneliti yaitu belum terlalu efektif karena 

penggunaan media digital tidak digunakan disemua mata pelajaran, tetapi 

hanya digunakan dalam mata pelajaran tertentu saja. Materi pada pembelajaran 

disesuaikan dengan tema yang dapat dikolaborasikan dengan media yang tepat, 

meskipun tidak semua mata pelajaran dapat disampaikan dengan cara yang 
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sama. Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam dan menyampaikan hasilnya 

melalui judul yang diusulkan. “Implementasi Pemanfaatan Media Digital pada 

Kegiatan Ekstrakurikuler TIK Kelas IV di MI YMI 03 

Wonopringgo Pekalongan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dideskripsikan di atas, 

identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Implementasi media digital sebagai salah satu kegiatan Ekstrakurikuler 

TIK 

2. Guru mendapatkan hambatan dalam pelaksanaan Ekstrakurikuler TIK 

3. Guru mengaharpkan solusi dari hambatan yang terjadi dalam 

pelaksanaan Ekstrakurikuler TIK 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan tidak melampaui pembahasan yang 

dimaksudkan, maka penelitian ini membatasi ruang lingkup penelitian pada 

Implementasi Pemanfaatan Media Digital Pada Ekstrakurikuler TIK Kelas IV 

MI YMI 03 Wonopringgo Pekalongan 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat ditemukan berdasarkan penjelasan latar 

belakang yang disampaikan oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 
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1. Bagaimana cara guru mengimplementasikan pemanfaatan media 

digital pada kegiatan Ekstrakurikuler TIK di kelas IV di MI YMI 

Wonopringgo 03 Pekalongan?\ 

2. Bagaimana hambatan pengimplementasian media digital pada 

Kegiatan Ekstrakurikuler TIK di Kelas IV MI YMI Wonopringgo 03 

Pekalongan? 

3. Bagaimana solusi pengimplementasian media digital pada kegiatan 

Ekstrakurikuler TIK di Kelas IV MI YMI Wonopringgo 03 

Pekalongan? 

1.5  Tujuan Penelitian 

Menurut rumusan masalah yang telah diberikan, berikut adalah tujuan yang 

diharapkan dari penelitian ini: 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi media digital pada Kegiatan 

Ekstrakurikuler di Kelas IV MI YMI Wonopringgo 03 Pekalongan. 

2. Untuk menjelaskan hambatan pengimplementasian media digital pada 

Kegiatan Ekstrakurikuler TIK di Kelas IV MI YMI  Wonopringgo 03 

Pekalongan. 

3. Untuk menjelaskan solusi pengimplementasian media digital pada 

Kegiatan Ekstrakurikuler TIK di Kelas IV MI YMI Wonopringgo 

03 Pekalongan. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dilakukan, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan manfaat penting di bidang pendidikan. Berikut ini beberapa 

manfaat yang diharapkan dari penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara umum bagi peneliti dan guru, dalam pengelolaan pembelajaran 

yang dapat disesuaikan dengan materi pembelajaran, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan, sehingga proses pembelajaran dapat meningkat dan 

menjadi lebih efektif, khususnya dalam penerapan kegiatan 

ekstrakurikuler TIK. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, termasuk guru, siswa, peneliti, dan sekolah, sebagai berikut:   

a. Bagi Guru   

Materi yang disampaikan akan lebih mudah dipahami oleh 

peserta didik, yang akan mengenal berbagai metode 

pembelajaran. Selain itu, supaya peserta didik tidak merasa 

bosan, media pembelajaran yang beragam dapat dijadikan 

pertimbangan untuk guru. 

b. Bagi Kepala Sekolah  

Sebagai masukan bagi sekolah untuk meningkatkan penggunaan 

media digital dalam pembelajaran, agar proses pembelajaran 
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dapat berfungsi sebagai motivasi bagi peserta didik untuk belajar 

dan menjadikan pembelajaran lebih efektif serta berkualitas. 

c. Bagi Peneliti 

Dengan menerapkan berbagai metode, pengalaman dan sumber 

referensi ini dapat digunakan saat mengajar di sekolah, sehingga 

dalam menentukan metode yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran yang dapat membantu secara langsung. 
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    BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Deskripsi Teoritik 

2.1.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Media Pembelajaran adalah alat atau fasilitas yang memiliki 

fungsi sebagai penghubung dalam menyampaikan informasi. Disisi 

lain, alat yang digunakan oleh guru untuk mempermudah dalam 

menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik adalah 

media pembelajaran agar dapat meningkatkan motivasi mereka dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat para ahli, ada beberapa pengertian 

media pembelajaran: 

a. Munandi mendefinisikan media pembelajaran adalah alat yang 

digunakan untuk memudahkan proses penyampaian materi 

pembelajaran sebagai sesuatu yang dapat mengkomunikasikan 

serta menyampaikan pesan dari sumber secara teratur untuk 

menciptakan pengalaman belajar, penerimanya dapat 

melaksanakan pembelajaran secara efisien dan efektif, sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih efektif dan 

efisien. 

b. Rusman berpendapat bahwa media pembelajaran adalah 

teknologi komunikasi penyampaiannya menggunakan materi 
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pembelajaran dalam format cetak atau visual sebagai bentuk 

komunikasi, yang juga mencakup teknologi perangkat kertas dan 

dapat dimanfaatkan sebagai tujuan pembelajaran.  

c. Rossi dan Breidle mengemukakan bahwa media pembelajaran 

adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan 

pendidikan seperti radio, televisi, buku, dll. Menurut Rossi media 

sama dengan alat-alat fisik yang mengandung informasi dan 

pesan pendidikan. 

d. Gagne menyatakan bahwa media pembelajaran adalah berbagai 

komponen yang ada dalam lingkungan peserta didik yang dapat 

merangsangnya untuk belajar. 

Dapat diambil kesimpulan bahwa media pembelajaran 

berperan sebagai alat perantara dan dukungan bagi guru dalam 

penyampaian materi, sehingga peserta didik dapat mendalami dan 

menguasai materi tersebut untuk mendapatkan tujuan yang telah 

ditetapkan.  

2.1.2 Jenis-jenis Media Pembelajaran 

1. Media Audio 

Media pembelajaran audio merupakan jenis media yang 

digunakan dalam proses pembelajaran dengan musik melibatkan 

indera pendengaran peserta didik. Ciri utama dari media 

pembelajaran ini adalah pesan yang disalurkan melalui media 

audio dituangkan dalam musik lambang auditif, baik verbal 
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(bahasa lisan/kata-kata) maupun non-verbal (bunyibunyian dan 

vokalisasi, seperti gerutuan, gumam, musik dll.).  

Karakteristik media pembelajaran audio ini adalah 

mengandalkan suara (indera pendengaran), bersifat personal, 

cenderung satu arah (meski pada jenis tertentu mampu interaktif 

seperti radio) dan mampu menggugah imaginasi siswa. Fungsi 

media audio menurut Sudjana pada Abdul (2021) adalah untuk 

melatih segala kegiatan pengembangan keterampilan terutama 

yang berhubungan dengan aspek – aspek keterampilan 

pendengaran, yang dapat dicapai dengan media audio ialah 

berupa: 1. Pemusatan perhatian dan mempertahankan perhatian. 2. 

Mengikuti pengarahan. 3. Melatih daya analisis. 4. Menentukan 

arti dan konteks. 5. Memilah informasi dan gagasan. 6. 

Merangkum, mengingat kembali dan menggali informasi 

Adapun jenis-jenis media audio beserta karakteristiknya 

dapat dilihat pada bagan berikut ini. 

a. Cassette Tape Recorder 

b. Compact Disc (CD) 

c. Radio 

d. Media Audio Integratif (Syawaluddin, 2022). 

2. Media visual 

Media visual yaitu media yang dapat ditangkap dengan indra 

penglihatan. Pesan yang terkandung dalam media pembelajaran 
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visual dapat berupa pesan verbal dan nonverbal. Pesan verbal dapat 

berupa kata-kata dalam bentuk tulisan atau teks. Sementara pesan 

nonverbal dapat berupa pesan yang dituangkan dalam simbol-

simbol. Adapun jenis-jenis media yang termasuk media visual ini 

terdiri dari: 

a. Media Grafis: Sketsa, Grafik, Bagan, Poster, Kartoon dan 

karikatur, Peta datar dan Transparansi OHP  

b. Media Papan: Papan tulis, Papan flannel dan magnetic, Papan 

flip chart  

a. Media Visual 3 Dimensi: globe, model anatomi tubuh manusia, 

model pesawat terbang, miniatur candi, diorama dll 

(Syawaluddin, 2022). 

3. Media audio visual 

Media pembelajaran audio visual merupakan media 

pembelajaran yang menghadirkan unsur audio dan visual secara 

bersamaan sehingga siswa mendapatkan pesan atau informasi dari 

visualisasi baik berupa kata-kata atau gambar yang di lengkapi 

dengan suara. Suara tersebut dapat berupa penjelasan visual yang 

ditampilkan, dialog atau sekedar efek suara seperti musik. Adanya 

unsur audio memungkinkan siswa untuk dapat menerima pesan 

pembelajaran melalui pendengaran sedangkan unsur visual 

memungkinkan penciptakan pesan belajar melalui bentuk 

visualisasi. Jadi pengajaran melalui audio visual adalah 
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penggunaan materi yang penyerapannya melalui pandangan dan 

pendengaran serta tidak seluruhnya tergantung kepada pemahaman 

kata simbol-simbol yang serupa. Media ini dibagi menjadi dua 

yakni Audio visual diam dan Audio visual gerak.  

Media audio visual dibagi menjadi dua yakni Audio visual 

diam dan Audio visual gerak. Audio visual diam yaitu media yang 

menampilkan suara dan gambar diam, contohnya foto bingkai (foto 

slide) yang dikombinasikan dengan suara atau foto di slide 

powerpoint yang diberikan efek suara. Media audio visual gerak 

yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang 

bergerak seperti film suara dan video-cassette 

Video merupakan gambar-gambar dalam frame, dimana 

frame demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara 

mekanis sehingga pada layar terlihat gambar hidup. Ada 2 macam 

video yang dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas-kelas 

termasuk untuk sekolah dasar.  

a. Pertama, video yang sengaja dibuat atau didesain untuk 

pembelajaran.  

b. Kedua, video yang tidak didesain untuk pembelajaran, namun 

dapat digunakan atau dimanfaatkan untuk menjelaskan sesuatu 

hal yang berkaitan dengan pembelajaran.  
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4. Film merupakan rangkaian gambar-gambar dalam frame, lalu 

frame demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara 

mekanis sehingga pada layar terlihat gambar-gambar yang 

bergerak atau hidup. Jenis film yang dapat digunakan untuk 

pembelajaran dapat bervariasi seperti: a. 

b. Film dokumenter merupakan sebagai salah satu jenis film yang 

merupakan sebuah laporan aktual yang kreatif berdasarkan 

kenyataan  

c. Film kartun merupakan suatu rangkaian gambar diam secara 

inbetween dengan jumlah yang banyak, di mana apabila 

diproyeksikan akan terlihat seolah-olah hidup (bergerak) 

(Syawaluddin, 2022). 

2.1.3 Fungsi media pembelajaran 

    Dalam proses belajar mengajar, dua hal yang sangat penting adalah 

metode mengajar dan media pembelajaran. Keduanya saling terkait, 

karena pemilihan metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis 

media yang digunakan. Namun, dalam memilih media, guru juga 

harus mempertimbangkan hal lain, seperti tujuan pembelajaran, jenis 

tugas dan kemampuan yang ingin dicapai peserta didik, serta 

karakteristik peserta didik dan situasi pembelajaran. Dengan 

demikian, salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai 

alat bantu mengajar yang membantu menciptakan suasana belajar 

yang baik (Junaidi, 2023). 
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      Secara khusus, media pembelajaran memiliki empat fungsi utama 

dalam pembelajaran: 

1. Fungsi Atensi (menarik perhatian) 

Media pembelajaran membantu menarik perhatian peserta didik 

dan membuat mereka fokus pada materi pelajaran. Ini penting 

karena seringkali peserta didik kurang tertarik atau tidak 

menyukai pelajaran tertentu sehingga sulit untuk memperhatikan.  

2. Fungsi Afektif (membangkitkan perasaan/emosi)  

Media pembelajaran dapat membuat belajar lebih menyenangkan. 

Gambar atau simbol yang ditampilkan bisa mempengaruhi emosi 

dan sikap peserta didik, misalnya dalam memahami masalah 

sosial atau perbedaan ras.  

3. Fungsi Kognitif (Membantu Pemahaman dan Ingatan) 

Media pembelajaran membantu peserta didik memahami dan 

mengingat informasi dengan lebih mudah. Gambar atau simbol 

membuat pesan yang ingin disampaikan lebih jelas dan mudah 

dipahami.  

4. Fungsi Kompensatoris (Membantu peserta didik yang Kesulitan) 

Media pembelajaran bisa membantu siswa yang kesulitan 

membaca atau memahami teks. Dengan adanya gambar, peserta 

didik dapat lebih mudah mengorganisir informasi dan 

mengingatnya kembali. Media ini membantu mengakomodasi 
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siswa yang lambat memahami pelajaran yang disampaikan secara 

verbal atau teks.  

Secara keseluruhan, media pembelajaran bertujuan untuk mendukung 

proses belajar, baik melalui pemikiran maupun aktivitas nyata. Materi 

yang disampaikan harus dirancang dengan cara yang sistematis dan 

sesuai dengan prinsip-prinsip belajar. Selain menyenangkan, media 

juga harus memberikan pengalaman yang bermanfaat dan memenuhi 

kebutuhan setiap peserta didik  (Junaidi, 2023). 

2.1.4 Kriteria pemilihan media pembelajaran 

Mutu hasil belajar peserta didik sangat bergantung pada kualitas 

proses pembelajaran yang dialaminya. Proses ini dipengaruhi oleh 

tepat atau tidaknya strategi pembelajaran yang digunakan. Salah satu 

hal penting dalam proses pembelajaran adalah pemilihan media yang 

sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan. Saat ini, banyak 

software komputer yang bisa digunakan sebagai media pembelajaran 

interaktif berbasis media digital (Miftah & Rokhman, 2022). 

    Dengan memperhatikan kriteria tersebut, guru dapat memilih 

media yang tepat dengan mempertimbangkan jumlah dan lokasi 

peserta didik, jenis media yang sesuai, tingkat kesulitan 

penggunaannya, serta biaya yang dibutuhkan dibanding manfaatnya. 

Seorang guru juga harus memiliki kemampuan berikut: 

1. Mengetahui materi yang akan diajarkan dan tindak lanjutnya.  
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2. Memahami potensi media, cara memilih, dan cara 

memanfaatkannya dalam pembelajaran.  

3. Menentukan jenis media yang cocok dan memeriksa 

ketersediaannya di sekolah (Miftah & Rokhman, 2022). 

    Media yang digunakan sebaiknya berkualitas tinggi, misalnya 

video dengan tulisan jelas, gambar dan suara fokus, serta ukuran 

sesuai ruang kelas. 

      Kriteria pemilihan media yang penting bagi guru meliputi: tujuan 

pembelajaran, konten sesuai kurikulum, ketersediaan media, 

kemampuan merancang media sendiri, fleksibilitas media sesuai 

kondisi kelas, daya tahan media, efektivitas biaya, dan kesesuaian 

pesan media dengan materi pelajaran. 

       Perancangan program multimedia juga harus mengikuti prinsip 

pengembangan kurikulum: berpusat pada peserta didik, terpadu, 

relevan, berkesinambungan, menyesuaikan perkembangan ilmu dan 

teknologi, seimbang antara kepentingan nasional dan daerah, serta 

mendukung pembelajaran sepanjang hayat. 

     Selain itu, dalam memilih media perlu diperhatikan tujuh hal: 

hasil belajar yang diharapkan, tingkat kesulitan materi, sikap siswa, 

rangsangan gerak dan umpan balik, warna, suara, dan interaksi dengan 

benda nyata. Media pembelajaran mencakup semua sumber yang bisa 

digunakan untuk komunikasi dalam pembelajaran. 
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    Pengelolaan waktu juga penting karena waktu terbatas, sehingga 

harus dimanfaatkan secara efisien agar pembelajaran berjalan efektif 

(Miftah & Rokhman, 2022). 

2.1.5 Pengertian Media Digital  

Media digital merujuk pada konten yang terdiri dari data, teks, 

suara, dan gambar dalam segala format, yang disimpan dalam bentuk 

digital dan disebarkan melalui jaringan kabel, broadband optik, satelit, 

serta sistem gelombang mikro. Menurut (Husain, Hamdan, 2021) 

menyampaikan mengenai media pembelajaran digital. Pembelajaran 

digital merupakan jenis media yang memungkinkan kita untuk 

mengolah data digital serta menciptakan gambar digital yang dapat 

diakses, dimanipulasi, dan disebarkan melalui perangkat digital. 

Media digital juga memudahkan pengajaran bagi para guru karena 

tidak lagi harus selalu menggunakan metode ceramah dalam mengajar 

peserta didik. Keunggulan media digital   disini adalah Peserta didik 

dapat lebih memahami apa yang dijelaskan oleh guru.  

Denis McQuail menyatakan media digital sebagai sekumpulan 

teknologi elektronik yang memiliki berbagai fungsi dan tujuan yang 

berbeda. Media digital terdiri dari beberapa sistem, termasuk sistem 

transmisi (baik melalui kabel maupun satelit), sistem miniaturisasi, 

sistem penyimpanan dan pengambilan informasi, serta sistem 

tampilan visual yang menggabungkan teks dan grafik secara fleksibel 

dan dapat dikendalikan. Media digital termasuk dalam sistem teknis 
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seperti komputer. Secara umum, media digital adalah media 

elektronik yang disimpan dalam bentuk digital dan berfungsi sebagai 

sarana untuk menyimpan, mentransmisikan, dan menyebarkan 

informasi digital. 

2.1.6 Manfaat Media Digital dalam Pembelajaran  

Salah satu manfaat yang signifikan dari media digital bagi 

dunia pendidikan adalah mendukung kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh peserta didik. Manfaat yang diperoleh dari penggunaan 

media digital dalam proses pembelajaran adalah: 

a. Akses informasi sangat tersedia dari berbagai macam informasi 

dapat dicari menggunakan media digital. Oleh karena itu, media 

digital ini akan dimanfaatkan untuk lebih memperbanyak 

informasi peserta didik. 

b. Kita dapat mengenal orang tanpa harus bertemu langsung dengan 

menggunakan media digital. 

c. E-book yang sederhana dan praktis berfungsi sebagai alat 

pendidikan bagi peserta didik, memungkinkan penyampaian 

materi pembelajaran yang terintegrasi, serta membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih jelas, menarik, interaktif, dan efisien. 

Mereka dapat meluangkan waktu dan  tenaga untuk melakukan 

proses pembelajaran dimanapun mereka berada, dan guru dapat 

mengubah ke arah yang lebih baik dan efisien. 

Media Digital yang Biasa Digunakan dalam Pembelajaran  
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a. Media YouTube  

Menurut (Cholik et all, 2023) YouTube merupakan salah 

satu media sosial yang banyak digunakan oleh guru dan siswa 

untuk mendukung proses belajar. Video pembelajaran di 

YouTube bisa membantu siswa memahami materi karena bisa 

ditonton berulang kali, kapan saja dan di mana saja, sesuai 

kebutuhan belajar mereka. Awalnya, YouTube hanya berfungsi 

sebagai platform media sosial, tetapi sekarang juga bisa menjadi 

sumber materi dan media pembelajaran. Hal ini memungkinkan 

guru, siswa, staf sekolah, dan bahkan orang tua untuk membantu 

menyelesaikan tugas (Abdullah et all, 2023). 

YouTube membuat proses belajar menjadi lebih menarik, 

menyenangkan, dan interaktif. Guru dan siswa bisa 

memanfaatkan video pembelajaran untuk kegiatan belajar baik 

secara online maupun offline. Penggunaan YouTube dalam 

pembelajaran juga membantu siswa lebih menerima materi, 

membuat pembelajaran di kelas menjadi lebih interaktif, dan 

meningkatkan hasil belajar (Kartini et all, 2022). 

b. Komputer 

Sistem komputer adalah kumpulan perangkat komputer yang 

saling terhubung dan bekerja sama untuk mengolah data sehingga 

bisa menghasilkan informasi yang dibutuhkan penggunanya. 
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Sedangkan komputer adalah alat elektronik yang dapat 

menerima data, memprosesnya, dan menghasilkan keluaran 

berupa informasi. Informasi ini bisa berupa gambar, teks, suara, 

atau video. 

Dengan kata lain, sistem komputer mencakup semua 

komponen komputer yang bekerja bersama untuk menjalankan 

program atau aktivitas tertentu sehingga dapat memproses dan 

menghasilkan informasi. (Cakrawala.id) 

Perangkat komputer terdiri dari tiga komponen utama, yaitu  

• Perangkat Keras (Hardware)   

Hardware merujuk pada komponen fisik yang membentuk 

sistem komputer, yang memungkinkan komputer untuk 

menjalankan fungsinya. 

• Perangkat Lunak (Software) 

Software adalah bagian dari sistem komputer yang berupa 

program yang mengatur interaksi antara hardware dan 

brainware, serta mengawasi semua aktivitas yang terjadi di 

dalam CPU. 

• Pengguna (Brainware) 

Brainware adalah seseorang yang terlibat dalam 

pengoperasian dan pengelolaan sistem komputer. Istilah ini 

juga merujuk pada sumber daya intelektual yang 
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mengoperasikan dan memanfaatkan kemampuan dari 

hardware dan software. 

c. Internet  

Internet adalah jaringan global yang menghubungkan jutaan 

perangkat di seluruh dunia, memungkinkan transfer informasi, 

komunikasi, serta akses ke berbagai layanan seperti email, web, 

media sosial, dan streaming video. Jaringan ini terdiri dari 

komputer, server, perangkat mobile, kabel, satelit, dan teknologi 

lain yang saling terhubung menggunakan protokol tertentu seperti 

TCP/IP. 

Di bidang pendidikan, internet sangat membantu proses 

belajar mengajar. Dengan kemajuan teknologi, siswa bisa belajar 

dari jarak jauh kapan saja dan di mana saja. Namun, penggunaan 

internet juga membutuhkan kemampuan atau kecakapan dalam 

mengoperasikan teknologi yang tersedia. Meski ada beberapa 

hambatan saat menggunakan internet, hal ini biasanya tidak 

mengganggu jalannya proses belajar secara signifikan. 

Pemanfaatan internet diharapkan dapat meningkatkan minat 

belajar siswa dan mendorong partisipasi aktif dalam 

pembelajaran. Dengan pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

serta penggunaan teknologi yang tepat, guru dapat menarik 

perhatian siswa dan membuat proses belajar menjadi lebih 

menyenangkan. Guru juga harus memiliki kemampuan dalam 
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menerapkan teknologi agar proses belajar mengajar berjalan 

lancar (Febriana et all., 2024). 

d. Website 

Website adalah kumpulan halaman yang berisi berbagai 

jenis informasi, seperti teks, gambar, suara, video, atau gabungan 

dari semuanya, website dapat bersifat statis maupun dinamis, dan 

setiap halamannya saling terhubung melalui tautan (link) 

membentuk satu kesatuan. Website adalah salah satu media 

informasi di internet, yang selain untuk menyebarkan informasi, 

juga bisa digunakan sebagai toko online. 

Website memungkinkan penyajian informasi interaktif yang 

bisa diakses melalui browser, serta memudahkan penghubungan 

satu dokumen dengan dokumen lainnya. Secara umum, website 

memiliki beberapa fungsi, antara lain: 

1) Sebagai media komunikasi yang bersifat dinamis.  

2) Sebagai media informasi yang menekankan kualitas konten.  

3) Sebagai media hiburan (entertainment).  

4) Sebagai media transaksi, misalnya untuk bisnis, jual beli 

barang dan jasa (Ikbal et al., 2024). 

e. Microsoft Word 

Microsoft Word adalah aplikasi yang digunakan untuk 

membuat, mengedit, dan mengatur dokumen. Hasil dokumen bisa 

disimpan dalam bentuk file (softcopy) atau dicetak menjadi 
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hardcopy. Aplikasi ini memiliki banyak fitur yang membantu 

pengguna, seperti menambahkan teks, angka, tabel, gambar, 

penomoran, dan WordArt. Selain itu, format file yang dihasilkan 

juga beragam, misalnya PDF hingga TXT. 

Dengan Microsoft Word, kita bisa membuat berbagai jenis 

dokumen, seperti tulisan biasa, tabel, maupun dokumen yang 

berisi gambar. Aplikasi ini juga sering digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari, misalnya untuk membuat makalah, surat, 

laporan, jurnal, dan berbagai dokumen lainnya (Waluyo & 

Susanti, 2024). 

2.1.7 Pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

       Dalam bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), atau 

yang sering disebut Information and Communication Technologies 

(ICT), ada dua konsep utama yang berbeda: teknologi informasi dan 

teknologi komunikasi. Teknologi informasi mencakup semua hal 

yang terkait dengan pengolahan, penggunaan sebagai alat bantu, 

manipulasi, dan pemrosesan informasi. Sementara itu, teknologi 

komunikasi melibatkan penggunaan alat untuk memproses dan 

mentransfer informasi dari satu perangkat ke perangkat lainnya. 

       TIK juga bisa diartikan sebagai alat yang digunakan untuk 

mengelola data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, 

menyimpan, dan memanipulasi data dalam berbagai cara agar 

menghasilkan informasi yang berkualitas yaitu informasi yang 
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relevan, akurat, dan tepat waktu. Dari penjelasan ini, TIK dapat 

dipahami sebagai teknologi yang memungkinkan hal tersebut. 

       Globalisasi membuat teknologi canggih dari negara maju 

mudah masuk ke negara berkembang seperti Indonesia, menciptakan 

apa yang disebut "global village". Di era ini, peran teknologi sangat 

penting; jika masyarakat suatu negara tidak bisa memanfaatkan 

teknologi dengan baik, mereka akan tertinggal dari negara lain. Di 

dunia pendidikan Indonesia, globalisasi mendorong perubahan cara 

mengajar dari metode tradisional berbasis kertas menjadi metode 

berbasis TIK. Adanya Ekstrakurikuler TIK menjadikan pembelajaran 

menjadi efektif, menyenangkan, dan melibatkan peserta didik secara 

aktif. Kemampuan TIK untuk menyampaikan pesan diakui sangat 

penting. 

a.  Teknologi dalam Pembelajaran 

Teknologi dalam pembelajaran dilihat dari dua sisi: keras 

(hard) dan lunak (soft). Teknologi lunak meliputi cara berpikir, 

ide, dan gagasan. Sedangkan teknologi keras berguna untuk 

meningkatkan akses karena membantu penyebaran, 

penyimpanan, dan pengemasan bahan serta sumber 

pembelajaran. Menurut Seels dan Richey, baik teknologi keras 

maupun lunak sama-sama dibutuhkan untuk membuat 

pembelajaran lebih efisien dan efektif, serta harus disinergikan 

untuk memaksimalkan potensinya. Jadi, teknologi bisa 
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disimpulkan sebagai alat atau perangkat berharga yang membantu 

meringankan tugas manusia. 

b. Informasi 

Untuk memahami informasi, kita harus terlebih dahulu 

memahami data. Data pada dasarnya adalah fakta, kejadian, 

berita, fenomena, atau hal serupa yang bisa diolah berdasarkan 

prosedur tertentu hingga menjadi informasi. Data bisa berupa 

angka, ukuran, kata, kalimat, tulisan, cerita, gambar, simbol, atau 

tanda yang belum informatif dan perlu diproses. Untuk 

memahaminya, diperlukan langkah pengolahan seperti 

perhitungan atau pengukuran. Data bisa berbentuk variatif, 

termasuk yang abstrak (bisa dilihat tapi tidak bisa diraba) atau 

virtual (hasil rekayasa komputer). Data adalah bahan mentah 

yang masuk ke sistem pengolahan, dan hasilnya adalah informasi. 

Informasi adalah data yang sudah diolah untuk memeriksa 

kebenarannya, kegunaannya, dan kesesuaian dengan kebutuhan. 

Sistem ini penting agar data cepat berubah menjadi informasi 

yang siap digunakan. 

Sebagai perbandingan, berikut beberapa definisi informasi: 

1) Informasi adalah hasil pengolahan data, tapi tidak semua 

hasil pengolahan bisa disebut informasi. 

2) Informasi adalah data yang telah diproses. 

3) Informasi memberikan makna. 
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4) Informasi berguna atau bermanfaat. 

5) Informasi adalah bahan untuk membuat keputusan. 

c. Komunikasi 

Komunikasi berasal dari kata Latin "communicare", yang 

berarti "memberitahukan", "berpartisipasi", atau "menjadi milik 

bersama". Secara lebih luas, komunikasi berarti menyebarkan 

informasi, berita, pesan, pengetahuan, atau nilai-nilai untuk 

mendorong partisipasi agar hal tersebut menjadi milik bersama 

antara penyampai (komunikator) dan penerima (komunikan). 

Komunikasi adalah proses sistematis pertukaran informasi 

antar pihak, biasanya melalui simbol umum. Ini juga merupakan 

bidang studi yang mempelajari komunikasi. Secara ilmiah, 

komunikasi adalah proses penyampaian pesan atau informasi dari 

pengirim (sender) ke penerima (receiver) menggunakan simbol 

atau lambang tertentu, baik langsung maupun melalui media, 

untuk mendapatkan tanggapan balik (feedback). Komunikasi 

adalah proses sistematis pertukaran informasi antar pihak, 

biasanya melalui simbol umum. Ini juga merupakan bidang studi 

yang mempelajari komunikasi. Secara ilmiah, komunikasi adalah 

proses penyampaian pesan atau informasi dari pengirim (sender) 

ke penerima (receiver) menggunakan simbol atau lambang 

tertentu, baik langsung maupun melalui media, untuk 
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mendapatkan tanggapan balik (feedback) (Syifa Istiqodiyah 

Majid, 2025). 

2.1.8 Pengertian Kegiatan Ektstrakurikuler TIK 

     Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar 

jam pelajaran, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Tujuannya 

untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan kemampuan peserta 

didik dari berbagai bidang pelajaran. Kegiatan ini juga menjadi tempat 

bagi peserta didik yang memiliki minat tertentu untuk 

mengembangkan bakatnya. Dengan adanya bimbingan dari guru atau 

pembina, kegiatan ekstrakurikuler bisa membantu peserta didik 

membentuk sikap positif terhadap kegiatan yang mereka ikuti. 

      Perkembangan TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) 

yang semakin pesat menuntut para guru untuk bisa memanfaatkannya 

sebagai sumber belajar. Seorang guru juga perlu mampu melakukan 

penilaian dan evaluasi terhadap hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan sebuah penelitian, dalam proses belajar terdapat kegiatan 

seperti tadrib (latihan atau praktik langsung). Belajar akan lebih 

efektif jika peserta didik  dapat mempraktikkan apa yang dipelajari. 

Hal ini seperti yang dilakukan Nabi Nuh ketika membuat bahtera 

sesuai petunjuk dan bimbingan dari Allah (QS. Hud: 37–38). 

       Salah satu cara untuk menerapkan hal tersebut adalah dengan 

memanfaatkan TIK sebagai alat untuk mencari dan mengolah 

informasi untuk mendukung proses pembelajaran. Menurut Daniel 
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(dalam kutipan Eni Fariyatul Fahyuni), TIK merupakan gabungan 

antara teknologi informatika dan komunikasi, sehingga dapat 

digunakan untuk mempermudah mencari atau menghasilkan 

informasi yang lengkap dan akurat. 

      Dalam penerapan pembelajaran TIK di sekolah dasar, ada 

beberapa langkah penting yang perlu dilakukan, yaitu: perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian (Lailia et al., 2024). 

 

2.1.9 Tahapan Perkembangan TIK dalam Dunia Pendidikan 

       Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah mengalami 

perubahan besar dalam dunia pendidikan sejak pertama kali muncul 

hingga sekarang di era digital. Perkembangan ini tidak hanya 

mengubah peralatan dan bahan ajar yang digunakan, tetapi juga 

mempengaruhi cara pandang pendidikan secara keseluruhan, mulai 

dari cara mengajar hingga interaksi antara guru dan peserta didik. 

          Di masa sebelum digital, pendidikan bergantung pada alat-alat 

klasik seperti papan tulis, buku cetak, proyektor overhead, slide film, 

dan tape recorder. Alat-alat ini kurang fleksibel dan interaktif. Proses 

belajar biasanya satu arah, dimana guru menyampaikan materi dan 

peserta didik hanya mendengarkan materi. Meskipun begitu, alat-alat 

ini tetap penting sebagai dasar awal untuk memperkenalkan teknologi 

di sekolah. 
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          Kemudian, di awal era digital, komputer pribadi mulai 

mengubah cara pendidikan. Penggunaan CD pembelajaran interaktif 

dan program edukasi menjadi langkah awal untuk mengenalkan 

peserta didik pada belajar berbasis teknologi. Saat itu, komputer 

belum banyak terhubung internet, jadi interaksi masih terbatas di 

perangkat lokal. Namun, ini membuka kesempatan untuk belajar yang 

lebih mandiri dan menggunakan multimedia. 

          Memasuki era internet, akses informasi meningkat secara 

drastis. Guru dan peserta didik bisa mendapatkan berbagai sumber 

belajar dari seluruh dunia lewat mesin pencari, email, dan forum 

online. Internet memungkinkan belajar bersama lintas tempat dan 

waktu, sehingga tercipta komunitas belajar virtual. Email dan forum 

juga memudahkan komunikasi antara guru dan peserta didik, 

membuat proses belajar lebih fleksibel dan interaktif. 

       Selanjutnya, era pembelajaran digital semakin memperkuat 

peran TIK di pendidikan. Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS) 

seperti Moodle, Google Classroom, dan Edmodo semakin populer. 

Media sosial juga digunakan untuk berkomunikasi dan membagikan 

materi. Komputasi awan memungkinkan penyimpanan data dan akses 

materi online tanpa batasan perangkat keras. Belajar daring (e-

learning) menjadi lebih mudah diakses dan masuk ke kurikulum, 

terutama saat pandemi COVID-19 yang mempercepat penggunaan 

teknologi digital di sekolah. 
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       Akhirnya, di era kecerdasan buatan (Artificial Intelligence - 

AI), teknologi ini mulai mengubah pendidikan dengan fitur canggih. 

AI memungkinkan sistem belajar yang bisa menyesuaikan materi dan 

cara mengajar sesuai kebutuhan serta gaya belajar masing-masing 

peserta didik. Chatbot edukasi membantu peserta didik mendapat 

bimbingan belajar kapan saja tanpa batas waktu. Analisis data besar 

memungkinkan guru dan sekolah memahami pola belajar peserta 

didik, menilai efektivitas metode, dan merancang bantuan yang lebih 

tepat sasaran. Teknologi ini memberikan peluang besar untuk 

meningkatkan kualitas dan hasil pendidikan secara drastis. 

       Perkembangan ini menunjukkan bahwa TIK bukan hanya alat 

tambahan, melainkan bagian penting dari sistem pendidikan modern. 

Dari alat tradisional hingga kecerdasan buatan, setiap tahap membawa 

dampak berbeda tetapi saling mendukung untuk memajukan 

pendidikan. Oleh karena itu, penting untuk memahami dan 

menggunakan teknologi dengan benar agar pendidikan bisa mengikuti 

perkembangan zaman dan memenuhi kebutuhan peserta didik 

secara maksimal (Puteri et al., 2025). 

2.1.10 Kedudukan dan Peranan TIK dalam dunia pendidikan 

        Kontribusi teori Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

dalam bidang pembelajaran meliputi aspek infrastruktur informasi dan 

telekomunikasi, sumber daya manusia, serta aturan hukum terkait 

telematika. Hal ini memungkinkan TIK berperan penting dalam 
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mendidik manusia dengan cara mengembangkan atau memanfaatkan 

berbagai sumber belajar. 

        Sebelum membahas peran TIK dalam pembelajaran, penting 

untuk memahami posisi TIK di dalamnya. Secara umum, setidaknya 

ada dua posisi utama TIK dalam pembelajaran. Pertama, sebagai 

pendorong bagi komunitas pendidikan agar lebih menghargai dan 

aktif dalam memaksimalkan potensi pendidikan. Kedua, memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk memanfaatkan setiap 

kemungkinan yang ada, yang bisa didapat dari sumber-sumber tanpa 

batas. Selain itu, ada tiga posisi lain yang lebih fokus pada 

operasional, yaitu: 1) Memudahkan kerja sama antara guru dan 

peserta didik, menghilangkan hambatan ruang, jarak, dan waktu. 2) 

Berbagi informasi, sehingga hasil penelitian bisa digunakan bersama 

dan mempercepat kemajuan ilmu pengetahuan. 3) Universitas virtual, 

yang menyediakan pendidikan yang bisa diakses oleh banyak orang. 

Terkait dengan metode pembelajaran sebagai bagian dari proses 

belajar, TIK memiliki tiga posisi dan fungsi, yakni sebagai tambahan, 

pelengkap, dan pengganti (Umar, 2022). 

a. Peran tambahan (suplemen) 

Peserta didik bebas memilih apakah ingin menggunakan 

materi pembelajaran melalui TIK atau tidak. Ini bersifat opsional, 

tanpa kewajiban. Meskipun begitu, peserta didik yang 

memanfaatkannya akan mendapat tambahan pengetahuan atau 
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wawasan. Walaupun hanya sebagai tambahan, guru biasanya 

tetap mendorong peserta didik untuk mengakses materi TIK yang 

disediakan. 

b. Fungsi pelengkap (komplemen) 

Materi pembelajaran TIK dirancang untuk melengkapi 

materi yang diterima peserta didik di kelas. Sebagai pelengkap, 

materi ini berfungsi sebagai penguatan, baik untuk memperkaya 

atau memperbaiki pemahaman peserta didik dalam pembelajaran 

konvensional. 

c. Fungsi pengganti (substitusi 

 Beberapa universitas di negara maju menawarkan pilihan 

model pembelajaran untuk membantu siswa mengatur waktu dan 

aktivitas mereka. Ada tiga pilihan: (1) sepenuhnya tatap muka 

konvensional, (2) sebagian tatap muka dan sebagian online, atau 

(3) sepenuhnya online. Model kedua sering disebut blended 

learning, yang mencampur pertemuan langsung dan online, dan 

dianggap efektif serta efisien. Model ketiga adalah full e-learning, 

di mana semua kegiatan mulai dari penyajian materi, diskusi, 

umpan balik, ujian, dan penilaian dilakukan online. Pertemuan 

kelas, jika ada, hanya untuk penjelasan teknis di awal dan akhir. 

Setiap model mendapat penilaian sama, memberikan fleksibilitas 

bagi peserta didik untuk menyelesaikan studi lebih cepat. Peserta 

didik di sekolah konvensional tidak perlu khawatir jika absen 
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karena bisa mengakses materi online, baik melalui model 

campuran atau sepenuhnya online (Umar, 2022). 

Peran TIK dalam model ini sangat jelas. Munculnya e-learning 

dengan berbagai tingkatannya telah mengubah pola pembelajaran. 

Secara umum, e-learning adalah pembelajaran yang disampaikan 

melalui media elektronik seperti internet, intranet, ekstranet, satelit, 

audio/video tape, TV interaktif, dan CD-ROM. Secara khusus, terkait 

internet, e-learning adalah aplikasi online yang menghubungkan guru 

dan peserta didik di ruang belajar virtual. Ini dibuat untuk mengatasi 

batasan waktu, ruang, kondisi, dan situasi, sehingga pendidikan bisa 

berlangsung kapan saja tanpa terikat dimensi tersebut. E-learning 

bergantung pada internet, yang bekerja seperti mengakses informasi 

dari komputer penyedia melalui jaringan luas. Oleh karena itu, e-

learning sering disebut kursus online karena memanfaatkan layanan 

internet (Umar, 2022). 

       Selain itu, TIK berperan sebagai perantara dalam pembelajaran 

untuk menyebarkan informasi dengan cepat dan mudah. 

Pengembangan sistem pembelajaran online bisa dilakukan dengan 

tiga cara: 

a. Menggunakan fasilitas internet yang sudah ada, seperti email, 

chat online, web, mesin pencari, milis, dan transfer file. 
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b. Menggunakan software khusus untuk membuat kursus web, yang 

bisa gratis atau berbayar, seperti WebCT, Webfuse, TopClass, 

dan lainnya. 

c. Membuat program sendiri sesuai kebutuhan, menggunakan 

bahasa pemrograman seperti Active Server Pages (ASP). 

Saat ini, teknologi yang digunakan sudah maju, termasuk kaset audio 

dan video, proyektor overhead, slide film, film gerak, mesin pengajar, 

komputer, CD-ROM, dan internet. Semua ini menunjukkan peran 

nyata TIK dalam pembelajaran. 

      Salah satu tantangan besar dalam pembelajaran, di tingkat apa 

pun, adalah memastikan transfer pengetahuan (dan nilai-nilai) 

berjalan lancar. Penelitian menunjukkan banyak faktor terlibat, seperti 

pandangan guru dan peserta didik tentang belajar, lingkungan 

akademik, hingga metode yang digunakan. Di sinilah peran dan 

kontribusi TIK menjadi penting agar siswa tidak bosan, lebih tertarik 

pada materi, mendapat perbandingan teori, mudah belajar, cepat 

menyerapdan mudah diingat (Umar, 2022). 

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan 

    Penelitian yang dilakukan oleh Apriansyah (2020) dengan judul 

"Pengembangan Media Pembelajaran Video Berbasis Animasi" menekankan 

penggunaan video animasi untuk meningkatkan partisipasi peserta didik dalam 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media video animasi dapat 

menarik perhatian peserta didik, mempermudah pemahaman materi, dan 
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meningkatkan motivasi belajar. Fokus penelitian ini adalah mengembangkan 

media pembelajaran berbasis animasi sebagai cara inovatif agar proses belajar 

menjadi lebih menarik dan efektif. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

berjudul "Implementasi Pemanfaatan Media Digital pada Kegiatan 

Ekstrakurikuler TIK Kelas IV di MI YMI Wonopringgo 03  Pekalongan". 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai media digital yang 

digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler TIK, serta mencari hambatan dan 

solusi terkait motivasi dan hasil belajar siswa. Fokusnya bukan hanya pada satu 

jenis media, tetapi pada pemanfaatan media digital secara lebih luas untuk 

siswa kelas IV. Kedua penelitian memiliki persamaan, yaitu sama-sama 

menggunakan media digital untuk mendukung proses belajar mengajar dan 

meningkatkan partisipasi serta motivasi siswa. Keduanya juga menekankan 

pentingnya media sebagai sarana inovatif untuk membuat pembelajaran lebih 

menarik dan efektif. Perbedaannya terletak pada jenis media dan konteks kelas 

yang diteliti. Penelitian Apriansyah (2020) fokus pada pengembangan video 

animasi, sedangkan penelitian yang akan dilakukan melihat pemanfaatan 

berbagai media digital di ekstrakurikuler untuk siswa kelas IV. Selain itu, 

penelitian baru ini juga menyoroti hambatan dan solusi dalam penggunaan 

media digital, sehingga memberi pandangan baru dalam penerapannya pada 

tingkat kelas rendah (Apriansyah, dkk., 2020). 

    Penelitian Rosmana (2024) dalam jurnal "Efektivitas Penggunaan Media 

Pembelajaran Digital di SDN 6 Nagrikaler" menyoroti pemanfaatan media digital 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan 

media digital dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pemahaman materi 
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peserta didik. Namun, penelitian tersebut memiliki beberapa keterbatasan, seperti 

variabel yang belum diukur secara lengkap dan jumlah sampel yang terbatas, sehingga 

efektivitas jangka panjang dan variasi media belum sepenuhnya dianalisis. Penelitian 

yang akan dilakukan berjudul "Implementasi Pemanfaatan Media Digital pada 

Kegiatan Ekstrakurikuler TIK Kelas IV di MI YMI Wonopringgo 03 

Pekalongan". Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi penggunaan media 

digital dalam kegiatan ekstrakurikuler TIK untuk siswa kelas 3 dengan 

pendekatan yang lebih interaktif dan menyeluruh. Selain meningkatkan 

motivasi dan partisipasi siswa, penelitian ini juga ingin mengembangkan 

metode yang lebih beragam dan inklusif, serta mengidentifikasi hambatan dan 

solusi dalam pemanfaatan media digital. Persamaan kedua penelitian terletak 

pada fokus penggunaan media digital untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, motivasi, dan keterlibatan siswa. Kedua penelitian menunjukkan 

bahwa media digital dapat membantu pemahaman materi dan partisipasi 

peserta didik. Perbedaannya terletak pada konteks dan pendekatannya. 

Penelitian Rosmana (2024) berfokus pada efektivitas media digital di kelas 

reguler SDN 6 Nagrikaler, sementara penelitian baru memfokuskan pada 

kegiatan ekstrakurikuler TIK untuk siswa kelas 3 dengan pendekatan lebih 

interaktif dan menyeluruh. Selain itu, penelitian baru juga mencoba mengatasi 

keterbatasan penelitian sebelumnya dengan menganalisis variasi media, 

hambatan penggunaan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

pemanfaatan media digital (Rosmana et al., 2024). 
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   Penelitian yang akan dilakukan berjudul "Implementasi Pemanfaatan 

Media Digital pada Kegiatan Ekstrakurikuler TIK Kelas IV di MI YMI 

Wonopringgo 03 Pekalongan". Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

penggunaan media digital, seperti aplikasi interaktif, video panduan, dan 

platform online, dalam kegiatan tambahan di luar jam pelajaran. Fokus 

penelitian tidak hanya pada aspek teknis, seperti latihan atau persiapan ujian, 

tetapi juga pada pengembangan kreativitas, kerja sama, dan keterlibatan aktif 

siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler. Penelitian ini menggunakan metode 

gabungan, yaitu kuantitatif dan kualitatif, dengan sampel yang lebih beragam, 

sehingga diharapkan dapat memberikan saran praktis untuk penggunaan media 

digital dalam kurikulum dan pembelajaran TIK. Penelitian sebelumnya 

berjudul "Peran Pengajar Teknologi Informasi dan Komunikasi Sebagai 

Upaya Menyiapkan Asesmen Nasional Berbasis Komputer Peserta Didik Kelas 

V di SD N Rowolaku Kajen" menekankan peran guru TIK dalam 

mempersiapkan siswa menghadapi asesmen nasional berbasis komputer. 

Penelitian ini lebih fokus pada aspek teknis, seperti latihan tes dan persiapan 

ujian, dengan tujuan meningkatkan kesiapan siswa dalam menghadapi evaluasi 

formal. Persamaan kedua penelitian adalah keduanya menggunakan media 

digital untuk mendukung pembelajaran TIK dan meningkatkan kemampuan 

serta keterlibatan siswa. Kedua penelitian menekankan bahwa media digital 

dapat membantu siswa memahami materi dan aktif dalam proses belajar. 

Perbedaannya terletak pada konteks dan pendekatan. Penelitian sebelumnya 

fokus pada persiapan asesmen nasional untuk kelas V dengan pendekatan 
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teknis, sedangkan penelitian baru menekankan pemanfaatan media digital 

dalam kegiatan ekstrakurikuler untuk siswa kelas IV dengan tujuan 

mengembangkan kreativitas, kerja sama, dan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan. Selain itu, penelitian baru menggunakan metode gabungan dan 

sampel lebih bervariasi, sehingga memberikan perspektif yang lebih luas dan 

praktis bagi pendidikan TIK di madrasah (Syifa Istiqodiyah Majid, 2025). 

2.3 Kerangka Berpikir  

     Penggunaan media digital pada Ekstrakurikuler TIK sangat penting 

untuk mendorong keaktifan peserta didik, karena media digital memudahkan 

mereka dalam mengikuti proses pembelajaran. Disamping itu, media digital 

dapat memfasilitasi tercapainya hasil pembelajaran yang optimal, sehingga 

penting untuk memperhatikan proses pembelajaran. Ekstrakurikuler TIK 

adalah kegiatan diluar jam pelajaran sekolah yang membimbing peserta didik 

untuk belajar dan menguasai keterampilan dasar hingga lanjutan dalam 

penggunaan komputer dan teknologi digital. Oleh karena itu, penggunaan 

komputer sangat penting, karena dapat memberikan banyak manfaat, seperti 

memudahkan peserta didik untuk mengembangkan keterampilan digital, 

memperluas akses informasi, dan meningkatkan kreativitas serta pemecahan 

masalah melalui proyek digital. 

     Media digital dimanfaatkan untuk menjadikan peserta didik supaya aktif 

dalam pembelajaran. Penyampaian materi yang efektif melalui media digital 

tidak sekedar bertujuan untuk memberikan informasi, tetapi juga dapat melatih 

keterampilan berpikir dan mengembangkan imajinasi peserta didik. 
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Diharapkan penggunaan media digital dapat memotivasi peserta didik supaya 

lebih terlibat secara aktif dalam pembelajaran. 
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          BAB III 

      METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

  Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) 

yang dilaksanakan secara langsung di MI YMI Wonopringgo 03 

Pekalongan. Penelitian lapangan merupakan kegiatan penelitian yang 

dilakukan dengan terjun langsung ke lingkungan sosial untuk memahami 

kondisi dan realitas yang terjadi di masyarakat. Pendekatan dalam 

penelitian lapangan bersifat terbuka, tidak kaku, serta menyesuaikan 

dengan situasi di lapangan.  

Dalam pelaksanaannya, peneliti melakukan pengamatan dalam 

jangka waktu tertentu guna memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap fenomena sosial yang diteliti. Peneliti berinteraksi 

secara langsung dengan subjek penelitian dan terlibat dalam berbagai 

aktivitas di lokasi penelitian pada waktu yang berbeda. Selain itu, peneliti 

juga berupaya mencatat dan merekam setiap hasil pengamatan secara 

sistematis melalui catatan lapangan dan dokumentasi sebagai bahan 

analisis (Umar, 2022). 

3.1.2 Jenis Pendekatan 

Berdasarkan fokus kajian tentang Implementasi “Pemanfaatan Media 

Digital Pada Kegiatan Ekstrakurikuler TIK Kelas IV di MI YMI Wonopringgo 
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03 Pekalongan” penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif bertujuan untuk mengkaji berbagai aspek seperti hubungan, aktivitas, 

kondisi, serta dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian. Pendekatan ini 

tidak menekankan pada perbandingan perlakuan tertentu atau pengukuran 

perilaku dalam bentuk angka, melainkan berfokus pada pemaparan secara 

menyeluruh terhadap situasi dan kegiatan yang terjadi di lapangan. 

3.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah pada implementasi pemanfaatan media digital 

dalam kegiatan ekstrakurikuler TIK kelas IV di MI YMI Wonopringgo 03 

Pekalongan. Penelitian ini menekankan pada bentuk media digital yang 

digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler TIK, proses pelaksanaannya mulai 

dari perencanaan hingga pelaksanaan kegiatan, serta peran pembina dan peserta 

didik dalam memanfaatkan media digital tersebut. Selain itu, penelitian ini juga 

mengkaji berbagai kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan media digital, 

seperti keterbatasan sarana dan kemampuan peserta didik, serta solusi yang 

dilakukan pihak sekolah untuk mengatasi hambatan tersebut. Dengan fokus 

tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang utuh 

dan mendalam mengenai Implementasi pemanfaatan media digital pada 

ekstrakurikuler TIK kelas IV di MI YMI 03 Wonopringgo Pekalongan. 

3.3 Data dan Sumber Data 

Jenis data yang dikumpulkan oleh peneliti terbagi atas 2 jenis yaitu:    

3.3.1 Data primer, merupakan jenis data yang diperoleh melalui pengalaman 

langsung, seperti wawancara langsung dengan informan dan 

narasumber. Dalam penelitian ini, informan utama adalah guru 
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pembelajaran tematik dan peserta didik kelas III MI YMI Wonopringgo 

03 Pekalongan. Dengan demikian, peneliti dapat memperoleh 

keterangan dan data yang valid sesuai dengan kebutuhan penelitian.  

3.3.2 Data sekunder, merupakan data yang dikumpulkan melalui sumber-

sumber pendukung, seperti dokumentasi Pelaksanaan kegiatan 

Ekstrakurikuler TIK,  dokumen rencana kegiatan Ekstrakurikuler TIK, 

dokumentasi kegiatan dalam bentuk foto, serta hasil karya peserta didik 

selama kegiatan berlangsung. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Langkah penting dalam suatu kegiatan penelitian adalah penggunaan teknik 

pengumpulan data yang tepat dan sesuai dengan jenis data yang akan diperoleh. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti akan menggunakan teknik sebagai 

berikut: 

3.4.1 Observasi    

Dalam teknik observasi, peneliti menerapkan jenis observasi 

non-partisipan, di mana peneliti hanya mengamati objek secara 

langsung tanpa terlibat secara aktif. Data yang ingin dikumpulkan 

melalui teknik observasi ini adalah: 

Metode pengumpulan data menggunakan observasi, bertujuan 

untuk memperoleh informasi mendalam mengenai penerapan media 

digital dalam pembelajaran tematik di MI YMI 03 Wonopringgo 

Pekalongan. Strategi observasi dimulai dengan memilih objek yang 

akan diamati, yaitu kelas III yang menerapkan media digital dalam 
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proses pembelajaran. Peneliti akan menyusun instrumen observasi yang 

mencakup berbagai aspek penting, seperti cara guru memanfaatkan 

media digital, interaksi antara kepala sekolah dan guru, serta respons 

peserta didik pada media yang digunakan selama pembelajaran. Peneliti 

akan melakukan pengamatan langsung dan mencatat semua aktivitas 

yang berlangsung dengan menggunakan format pencatatan yang 

sistematis untuk mendokumentasikan temuan. Selain itu, wawancara 

dengan kepala sekolah dan guru akan dilakukan setelah observasi untuk 

mendapatkan perspektif tambahan mengenai penggunaan media digital. 

Data yang terkumpul akan dianalisis untuk mengidentifikasi pola, 

tantangan, dan keberhasilan dalam pemanfaatan media digital. Hasil 

dari observasi dan analisis ini kemudian akan didiskusikan dengan 

pihak terkait untuk mendapatkan umpan balik, serta dirangkum dalam 

laporan yang menyajikan temuan dan rekomendasi untuk 

pengembangan lebih lanjut dalam pembelajaran tematik. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan peneliti dapat memperoleh pemahaman 

yang komprehensif mengenai efektivitas pemanfaatan media digital 

dalam konteks pembelajaran di MI YMI Wonopringgo 03 Pekalongan. 

3.4.2 Wawancara 

        Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, guru, dan peserta 

didik kelas IV. Wawancara bertujuan untuk menggali lebih dalam 

informasi tentang latar belakang program, pelaksanaan kegiatan, serta 

hambatan dan solusi dari kegiatan Ekstrakurikuler.  
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         Metode wawancara yang dirancang untuk memperoleh informasi 

yang mendalam dan komprehensif mengenai penerapan media digital 

pada kegiatan Ekstrakurikuler TIK serta dampaknya di MI YMI 03 

Wonopringgo Pekalongan. Strategi wawancara ini melibatkan interaksi 

langsung dengan berbagai pihak terkait, seperti kepala sekolah, guru 

dan peserta didik kelas IV, untuk menggali pandangan, pengalaman, 

dan persepsi mereka tentang penerapan media digital. Wawancara akan 

dilakukan secara terstruktur, dengan peneliti menggunakan panduan 

pertanyaan yang telah dirancang sebelumnya. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan peneliti dapat mengumpulkan data yang beragam, yang 

akan memberikan wawasan lebih dalam mengenai penerapan dan 

dampak pemanfaatan media digital. Selain itu, wawancara ini juga akan 

direkam dan dicatat untuk memastikan akurasi data, yang kemudian 

akan dianalisis secara kualitatif untuk menarik kesimpulan dengan 

tujuan penelitian yang relevan. 

3.4.3 Dokumentasi  

        Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan pemanfaatan media digital pada 

kegiatan ekstrakurikuler TIK di MI YMI 03 Wonopringgo Pekalongan. 

Meliputi pengumpulan informasi yang sudah ada, baik berupa dokumen resmi 

sekolah maupun bukti aktivitas peserta didik. Dokumen yang dikumpulkan 

antara lain: Visi, Misi, Tujuan MI YMI 03 Wonopringgo Pekalongan, 

Data Ketenagakerjaan, Data Siswa, Data Sarana dan Prasarana, 

Dokumentasi Tentang Pelaksanaan Ekstrakurikuler TIK. 
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Dengan metode dokumentasi, peneliti dapat memperoleh gambaran 

nyata tentang kondisi pembelajaran dan pemanfaatan media digital di 

MI YMI Wonopringgo 03 Pekalongan. Data ini nantinya digunakan 

untuk menganalisis efektivitas media digital, partisipasi siswa, serta 

hambatan dan solusi yang muncul selama kegiatan ekstrakurikuler. 

Metode ini juga mendukung metode observasi dan wawancara sebagai 

triangulasi data, sehingga hasil penelitian menjadi lebih valid dan 

lengkap. 

3.5 Teknik Keabsahan Data 

Triangulasi berfungsi untuk memverifikasi keabsahan data atau 

informasi dari berbagai perspektif, dengan cara mengurangi makna ganda yang 

mungkin muncul selama proses pengumpulan dan analisis data. (Nurfajriani, 

2024) Konsep metodologis yang penting dalam penelitian kualitatif adalah 

teknik triangulasi, yang bertujuan untuk memperkuat aspek teoritis, 

metodologis, dan interpretatif dari penelitian tersebut.  

Jenis-jenis Triangulasi Data 

3.5.1 Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber adalah metode yang digunakan untuk 

menguji keandalan data dengan mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber informan. Dengan melakukan triangulasi sumber, peneliti dapat 

meningkatkan kepercayaan terhadap data yang diperoleh dengan 

memverifikasi informasi yang dikumpulkan selama penelitian melalui 
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beberapa sumber atau informan. Proses ini memungkinkan peneliti 

untuk menarik kesimpulan berdasarkan analisis data yang telah 

dibandingkan dari berbagai sumber. Melalui teknik ini, peneliti 

berusaha untuk membandingkan hasil wawancara dari setiap informan 

sebagai upaya untuk menemukan dan mengungkap kebenaran 

informasi yang telah diperoleh. Dengan demikian, triangulasi sumber 

berfungsi sebagai cara untuk melakukan cross-check data dengan 

membandingkan fakta dari satu sumber dengan sumber lainnya. 

Triangulasi sumber yang dilakukan adalah: 

a. Sumber Informan dari kepala sekolah: Peneliti melakukan 

wawancara dengan kepala sekolah sebagai pemegang kebijakan 

dan pengembil keputusan kegiatan di tingkat satuan pendidikan,  

b. Sumber Informan dari Guru Pembimbing TIK: Peneliti melakukan 

wawancara dengan guru pembimbing yang menerapkan media 

digital pada Ekstrakurikuler TIK untuk memperoleh pandangan 

mereka mengenai efektivitas serta tantangan yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran. 

c. Sumber Informan dari Peserta didik: Peneliti mengumpulkan 

informasi dari peserta didik tentang pengalaman mereka dalam 

menggunakan media digital selama pembelajaran. Metode ini 

dapat dilakukan melalui wawancara atau kuesioner. 

d. Sumber dari Observasi langsung: Peneliti melaksanakan observasi 

langsung di kelas saat proses kegiatan Ekstrakurikuler TIK 
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berlangsung untuk mengamati cara penggunaan media digital dan 

interaksi antara guru dan peserta didik. 

3.5.2 Triangulasi Teknik 

   Triangulasi teknik adalah metode yang digunakan untuk menguji 

keandalan data dengan cara mencari dan memverifikasi kebenaran 

informasi dari sumber yang sama melalui berbagai teknik yang berbeda. 

Dalam hal ini, peneliti menerapkan berbagai metode pengumpulan data 

untuk memperoleh informasi dari sumber yang sama. Peneliti dapat 

menggabungkan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 

mencapai kesimpulan yang lebih akurat. 

  Tujuan penggunaan triangulasi dalam penelitian meliputi beberapa 

aspek penting:  Tujuan dari triangulasi adalah untuk mempelajari 

peristiwa yang sama dan meningkatkan kredibilitas penelitian melalui 

penggunaan metode kualitatif dan kuantitatif. Dengan demikian, 

peneliti didorong untuk mengaitkan paradigma penelitian kualitatif dan 

kuantitatif dalam studi yang sama, sehingga menunjukkan adanya 

hubungan antara kedua paradigma tersebut. 

a. Untuk mengonfirmasi keakuratan instrumen yang digunakan 

dalam mengukur suatu konsep.   

b. Untuk melengkapi penelitian, peneliti menerapkan triangulasi guna 

memperdalam pemahaman tentang fenomena yang sedang diteliti 

dengan menggabungkan berbagai metode dan teori, terutama 

ketika fenomena tersebut memiliki dasar teori yang terbatas. 
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Penggunaan triangulasi dalam konteks ini bertujuan untuk 

memperluas dan memperdalam pemahaman terhadap pertanyaan 

penelitian.   

c. Untuk meningkatkan akurasi penelitian, di mana triangulasi 

berfungsi sebagai salah satu bentuk validitas.   

d. Untuk meningkatkan kredibilitas penelitian secara keseluruhan. 

3.5.3 Triangulasi Waktu 

 Dalam penelitian ini, metode triangulasi waktu digunakan untuk 

meningkatkan keakuratan dan keabsahan data mengenai pemanfaatan 

media digital pada kegiatan ekstrakurikuler TIK di MI YMI 

Wonopringgo 03 Pekalongan. Triangulasi waktu dilakukan dengan 

mengamati dan mengumpulkan data pada beberapa waktu atau sesi 

berbeda. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa informasi yang 

diperoleh konsisten, tidak hanya bergantung pada satu momen tertentu, 

serta dapat melihat perubahan atau perkembangan partisipasi dan 

interaksi siswa dari waktu ke waktu. 

Contoh penerapannya yaitu: 

1. Mengamati kegiatan ekstrakurikuler TIK pada sesi awal, tengah, 

dan akhir semester.  

2. Mencatat penggunaan media digital oleh siswa dan guru di setiap 

sesi, termasuk jenis media yang digunakan, respons siswa, serta 

hambatan yang muncul.  



52 
 

 

3. Membandingkan hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara 

pada berbagai waktu untuk mengevaluasi konsistensi data serta 

efektivitas media digital yang diterapkan.  

Dengan triangulasi waktu, peneliti dapat memperoleh data yang lebih 

valid dan terpercaya, karena setiap temuan diperiksa ulang pada waktu 

yang berbeda. Selain itu, metode ini membantu mengidentifikasi pola 

partisipasi siswa, perkembangan keterampilan, serta dampak 

penggunaan media digital secara lebih menyeluruh selama kegiatan 

ekstrakurikuler. 

3.6 Teknik Analisis Data 

          Dalam penelitian ini, teknik analisis data kualitatif digunakan untuk memahami 

proses, pengalaman, dan interaksi siswa selama kegiatan ekstrakurikuler TIK yang 

memanfaatkan media digital. Data kualitatif diperoleh dari observasi, wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi visual seperti foto atau video kegiatan. Analisis 

kualitatif membantu peneliti menggali pola perilaku, hambatan, kreativitas, serta 

efektivitas penggunaan media digital dalam meningkatkan partisipasi dan motivasi 

siswa. Langkah-langkah Analisis Data Kualitatif yaitu mengumpulkan data 

melalui observasi kegiatan ekstrakurikuler TIK mewawancarai guru dan siswa 

untuk memahami pengalaman, tanggapan, dan hambatan yang dialami selama 

menggunakan media digital, mengumpulkan dokumentasi visual seperti foto 

dan video aktivitas siswa, menyusun hasil wawancara dan catatan observasi 

menjadi bentuk teks yang rapi, mengelompokkan dokumentasi visual 

berdasarkan tema atau kegiatan yang relevan. memberi tanda atau kode pada 

setiap informasi penting yang muncul dari data, memeriksa konsistensi data 
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dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

memastikan data yang diperoleh akurat dan dapat dipercaya sebelum diambil 

kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum MI YMI 03 Wonopringgo Pekalongan 

4.1.1  Sejarah MI YMI 03 Wonopringgo Pekalongan 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) YMI Wonopringgo 03 adalah sebuah 

lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan Yayasan Madrasah 

Islamiyah (YMI) Wonopringgo Kabupaten Pokalongan Provinsi Jawa 

Tengah. MI YMI Wonopringgo 03 didirikan pada 25 Februari 1957, Pada 

awalnya dibentuk dalam rangka mewujudkan pendidikan alternatif 

setingkat SD serta menampung lulusan dari lembaga pendidikan 

setingkat TK/RA yang juga berada di bawah naungan Yaynaan Madrasah 

Islamiyah Wonopringgо 

Lahir dari keinginan masyarakat sekitar, waktu itu MI YMI 

Wonopringgo 03 hanya mengkhususkan pengajaran dan 

pembelajarannya pada bidang studi agama dengan orientasi pendidikan 

mencetak dan mengkader anak-anak menjadi santri yang 

mempraktekkan amaliah keagamaan di masyarakat sejak dini sehingga 

proporsi kurikulum yang diberikan pada saat itu lebih banyak berkaitan 

mata pelajaran agarma Perkembangan selanjutnya MI YMI 

Wonopringgo 03 mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, baik dari 

segi kurikulum, fasilitas, gedung, sarana prasarana, jumlah siswa 

maupun prestasi yang dicapai 
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Tahun ajaran 2024/2025 MI YMI Wonopringgo 03 membina 

sebanyak 365 siswa yang terbagi ke dalam 12 rombongan belajar, dan di 

tahun ajaran 2025/2026 ini mengalami peningkatan menjadi 378 siswa 

yang terbagi menjadi 13 rombongan belajar. Setiap ruang kelas 

menampung rata-rata sebanyak 22-35 siswa. 

MI YMI Wonopringgo 03 kini memiliki guru sebagai tenaga 

pendidik dan guru madrasah yang cukup memadai. Jumlah guru 

sebanyak 20 orang dengan rincian I kepala madrasah, 2 guru PNS dan 14 

guru non PNS sedang jumlah tenaga administrasi I orang, penjaga 

sebanyak 1 orang, dan Satpam 1 orang. 

Madrasah ini memiliki sarana dan prasana yang cukup yaitu 

memiliki 13 ruang belajar, I ruang kepala Madrasah, I ruang guru, I 

kamar mandi/ WC guru, 8 kamar mandi/WC siswa. 

MI YMI Wonopringgo 03 terakreditasi B dan barryak mendapat 

prestasi kejuaraan baik akademik maupun non akademik baik tingkat 

kecamatan maupun kabupaten. Prestasi siswa MI YMI Wonopringgo 03 

tahun 2025 antara lain: Juara 1 tartil putri MTQ tingkat Kab. Pekalongan, 

Juara 1 tilawah putra MTQ tingkat Kab. Pekalongan, dan juara di ajang 

lomba PORSENI dan PORSEMA tingkat kecamatan dan kabupaten. Di 

tingkat kecamatan MI YMI Wonopringgo 03 meraih juara 1 tilawah putra 

dan putri, juara I tahfidz Al Qur'an juz 30, juara 1 lompat 

tinggi putri, juara 1 futsal, juara 1 kaligrafi, juara 1 qasidah religi, juara 

2 pidato bahasa Jawa, juara 2 rebana, juara 3 tenis meja putri, juara 3 
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catur putri, juara 3 lari sprint putra. Sedangkan di tingkat kabupaten, MI 

YMI Wonopringgo 03 meraih juara | lompat tinggi putri, juara 2 tilawah 

putra, dan juara 3 qasidah religi 

4.1.2 Identitas Sekolah 

a. Nama Madrasah: MI YMI Wonopringgo 03 

b. Alamat: Desa Rowokembu Gg. Manyar RT 004 RW 002 No. 127 

Kecamatan Wonopringgo 

c. NSM:111233260069 

d. NPSN: 60713385 

e. Telephone/Fax/HP: 0285 4483547 

f. Jenjang: MI 

g. Status: Swasta 

h. Tanggal didirikan: 25 Februari 1957 

i. Badan Penyelenggara: Yayasan Madrasah Islamiyah (YMI) 

j. Status Akreditasi: B 

k. Sertifikat Akreditasi: PD 01114/33/2023 

l. Email madrasah: miymiwonopringgotiga@gmail.com  

4.1.3 Visi, Misi, dan Tujuan MI YMI 03 Wonopringgo 

a. Visi MI YMI 03 Wonoringgo 

“Terwujudnya Manusia berilmu, berakhlaq mulia, beriman dan 

bertaqwa” 

 

 

mailto:miymiwonopringgotiga@gmail.com
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b. Misi MI YMI 03 Wonopringgo 

1) Menghasilkan siswa yang kreatif dan berprestasi di bidang 

ilmu dan pengetahuan dengan dasar aqidah akhlaq yang kuat. 

2) Meningkatkan pengamalan ajaran Akhlus sunnah wal jama’ah 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Meningkatkan kualitas pendidikan untuk membentuk insan 

berakhlaq mulia, beriman dan bertaqwa dengan kesadaran dan 

bertanggung jawab atas kesejahteraan bangsa dan Negara 

berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 

4) Meningkatkan sikap suka belajar untuk mengembangkan 

bakat dan minat mencapai manusia berguna sebagai 

kebanggaan MI YMI Wonopringgo 03. 

5) Menjalin kerjasama dalam kesejahteraan rohaniah dan 

jasmaniah dengan warga YMI khususnya dan masyarakat 

umumnya. 

c. Tujuan MI YMI 03 Wonopringgo 

1) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan 

kependidikan. 

2) Meningkatkan pencapaian standar minimal hasil belajar. 

3) Meningkatkan sarana prasarana yang memadahi. 

4) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pendidikan. 

5) Meningkatakn kegiatan ekstrakurikuler dan usaha kesehatan 

madrasah. 
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6) Meningkatkan disiplin tanggung jawab warga madrasah. 

7) Menciptakan fungsi perpustakaan dan penguasaan teknologi 

informasi. 

8) Meningkatkan kesadaran kepedulian sosial. 

9) Memberikan bekal pengetahuan, pengalaman, ketrampilan 

dan sikap yang diperlukan untuk melanjutkan pendidikan di 

tingkat pendidikan menengah pertama atau sederajat. 

10) Memberikan bekal kemampuan dasar yang diperlukan bagi 

peserta didik yang akan memasuki bidang kehidupan di 

masyarakat. 

4.1.4 Keadaan Guru MI YMI 03 Wonopringgo Pekalongan 

Jumlah Guru di MI YMI Wonopringgo 03 ditunjukkan oleh Tabel berikut: 

Data Guru dan Tenaga Kependidikan MI YMI Wonopringgo 03 Tahun 

Pelajaran 2025/2026 

Tabel 4. 1 Keadaan Guru 

No. Nama  NIP Jabatan  Pendidikan Sertifikat 

Pendidikan 

1. Nihayati 

Zahiroh, S.Pd 

- Kamad S1 Ya 

2. Slamet Harjo 

Santoso, S.Pd.I 

- Guru 

Agama 

S1 Ya 

3. Nur Khamilah, 

S. Pd.I 

198311092005012001 Guru S1 Ya 

4. Izatunada, 

S.Pd.I 

196707082007012024 Guru Kelas 

III A 

S1 Ya 

5. Maulana Latif, 

S.Pd.I 

- Guru Kelas 

III B 

S1 Belum 

 

6. Rusdi, S.Pd - Guru Kleas 

V A 

S1 Belum 
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7. Alfasanah, 

S.Pd.I 

- Guru Kelas 

I B 

S1 Ya 

8. Khoirun Nisak, 

S.Pd.I 

- Guru Kelas 

I A 

S1 Belum 

9. M. Adib Adha, 

S.Pd 

- Guru Kelas 

VI B 

S1 Belum 

10. Nurul 

Awaliyah, 

S.Pd 

- Guru Kelas 

II A 

S1 Belum 

11. Sania Nuriah, 

S.Pd.I 

- Guru Kelas 

IV A 

S1 Belum 

12. Fatma Firdia 

Rias 

Tiyaningsih, 

S.Pd 

- Guru Kelas 

V B 

S1 Belum 

13. Ulfatun 

Khasanah, 

S.Pd 

- Guru Kelas 

II B 

S1  Belum 

14. Muhammad 

Iqbal, S.Pd 

- Guru Kelas 

IV B  

S1 Belum 

15. Aderiska 

Widya Aulia, 

S.Pd 

- Guru 

Agama 

S1 Belum 

 

16. Lilik Ariska, 

S.Pd 

- Guru Kelas 

1 C 

S1 Belum 

17. Wirdatika, 

S.Pd 

 Guru Mulok S1  Belum 

18 Fitria Indah, A. 

Ma 

- TU D II Belum 

19. Abdul Basir - Satpam SMP - 

20. Moh. Hakim - Penjaga SMP - 
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4.1.5 Keadaan Guru MI YMI 03 Wonopringgo Pekalongan 

Jumlah Peserta didik di MI YMI Wonopringgo 03 ditunjukkan oleh Tabel 

berikut: 

Tabel 4. 2 Keadaan Peserta didik 

MI YMI Wonopringgo 03 Tahun Pelajaran 2025/2026 

Kelas  Jumlah 

Peserta Didik 

 

Laki-Laki Perempuan Total 

1 A 10 13 23 

I B 9 14 23 

I C  11 11 22 

II A 11 16 27 

II B 13 16 29 

III A 18 13 31 

III B 17 14 31 

IV A 15 20 35 

IV B 14 20 34 

V A 13 16 29 

V B 12 17 29 

VI A 18 16 34 

VI B 18 16 34 

Jumlah 179 202 381 
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4.1.6 Sarana dan Prasarana MI YMI 03 Wonopringgo Pekalongan 

a. Luas tanah wakaf 

             Tabel 4. 3 Luas tanah wakaf 

NO Jenis tanah Luas tanah 

1. Tanah seluruhnya 960 m2 

2. Gedung bangunan  932 m2 

3. Halaman madrasah 196 m2 

4. Latitude (garis lintang) -7.0062156 

5. Longitude (garis bujur) 109.5873727 

 

b. Keadaan Gedung 

Tabel 4. 4 Keadaan Gedung 

NO Jenis ruangan Banyak ruangan 

1. Ruang kepala madrasah 1 ruang 

2. Ruang tata usaha -  ruang 

3. Ruang guru 1 ruang 

4. Ruang kelas 13 ruang 

5.  Ruang UKS 1 ruang 

6. Ruang aula -  ruang 

7. Musholla -  ruang 

8. Kantin 1 ruang 

9. Kamar mandi/WC guru 1 ruang 

10.  Kamar mandi/WC siswa 3 ruang 
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4.2 Penyajian Hasil Penelitian 

4.2.1 Implementasi Ekstrakurikuler TIK di MI YMI 03 Wonopringgo 

 Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi pada 

tanggal 25 November 2025 di MI YMI 03 Wonopringgo Pekalongan 

telah menerapkan media digital sebagai media untuk pelaksanaan 

kegiatan Ekstrakurikuler TIK sejak sekitar tahun 2023. Peneliti juga 

bertanya mengenai hari dan jam pelaksanaannya yang didasarkan 

pada hasil wawancara dengan Ibu Nihayati selaku Kepala Madrasah 

MI YMI 03 Wonopringgo. Beliau menyampaikan bahwa: 

"Ekstrakurikuler TIK sudah diterapkan di madrasah ini sejak 

Tahun 2023. Kegiatan ini dilakukan di luar jam pelajaran biasa, 

sehingga tidak mengganggu jadwal belajar siswa di kelas. Kami 

menyelenggarakannya seminggu sekali, biasanya pada hari sabtu, 

Kami menggunakan media laptop maupun komputer yang tersedia 

di sekolah. Saat ini, kami memiliki sekitar 10 unit komputer yang 

cukup untuk mendukung kegiatan. Penggunaannya dilakukan 

secara bergantian, artinya siswa bergiliran menggunakan 

perangkat tersebut agar semua bisa ikut serta tanpa ada yang 

tertinggal. Ini penting karena jumlah siswa cukup banyak, dan 

kami ingin memastikan kegiatan berjalan secara lancar, 

Ekstrakurikuler ini dilakukan pada kelas 4, 5, dan 6. Kami fokus 

pada kelas-kelas ini karena mereka sudah cukup matang untuk 

mengikuti kegiatan TIK. Pembimbingnya yaitu Pak Latif, yang 

khusus membimbing kelas 4. Untuk kelas 5 dan 6, ada pembimbing 

lain, tapi Pak Latif sering membantu koordinasi keseluruhan" 

(Nihayati, 2025). 

     Ekstrakurikuler TIK adalah kegiatan diluar jam pelajaran sekolah 

yang berfokus pada pengembangan keterampilan dan pengetahuan di 

bidang teknologi. Kegiatan ini biasanya bertujuan untuk 

memperdalam kemampuan peserta didik dalam menggunakan media 
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digital, memahami konsep penggunaannya, serta mempraktikkannya 

di sekolah 

 Berkaitan dengan judul penelitian yaitu Implementasi 

Pemanfaatan Media Digital Pada Kegiatan Ekstrakurikuler Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) Kelas IV di MI YMI 03 

Wonopringgo Pekalongan. Peneliti mendapatkan informasi dari guru 

pembimbing TIK kelas 4 bahwa pelaksanaan Ekstrakurikuler TIK 

sudah berjalan selama 2 tahun ini. Menurut guru pembimbing TIK 

Kelas 4 yaitu Bapak Latif menyatakan bahwa pelaksanaan 

Ekstrakurikuler TIK ini disesuaikan dengan kemampuan peserta didik 

dari kelas 4, 5 dan 6 dan sebagai bekal untuk melaksanakan kegiatan 

ANBK, sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Latif,. Beliau 

menyampaikan:  

"Untuk kegiatan ekstrakurikuler TIK di kelas 4, 5, dan 6 

sebenarnya kami menjalankannya dengan menyesuaikan 

kemampuan tiap tingkat. Untuk kelas 4 sendiri dibagi dua, yaitu 

kelas 4A yang kegiatannya hari Sabtu, dan kelas 4B pada hari 

Senin. Pelaksanaannya dimulai pada jam 12 siang. Khusus untuk 

kelas 4, masih fokus ke pengenalan dasar dulu, salah satunya cara 

memakai fitur copy dan paste. Biasanya saya menjelaskan 

matrinya terlebih dahulu, setelah itu saya kasih contoh sambil 

praktik langsung biar anak-anak lihat cara kerjanya. Setelah itu, 

mereka gantian maju ke depan buat coba sendiri. Dengan cara 

seperti itu mereka jadi lebih paham dan berani mencoba" (Latif, 

2025). 

Kemudian pertanyaan selanjutnya peneliti mewawancarai peserta 

didik kelas 4B yang sudah mengikuti Ekstrakurikuler TIK terkait 

kegiatan yang dilakukan selama pembelajaran. Yang pertama peneliti 
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wawancara kepada Muhammad Aji Mubarak selaku peserta didik 

kelas 4B, dia menjawab: 

"Kegiatan yang dilakukan waktu ekstrakurikuler TIK biasanya 

mulai dari nyalain komputer, terus latihan copy paste biar lebih 

cepat kalo mindahin teks atau file, dan terakhir belajar bikin PPT. 

Kadang guru juga nyuruh kita nyoba membuat PPT sendiri biar 

lebih kreatif dan aktif. Saya juga lebih suka ekstrakurikuler TIK 

daripada pelajaran biasa soalnya belajarnya sambil praktek jadi 

nggak bikin pusing. Saya jadi tau cara kerja komputer itu seperti 

apa" (Aji, 2025). 

Pertanyaan yang sama juga peneliti berikan kepada Khaliluna 

Zahrotus Salitsa selaku peserta didik kelas 4B yang telah mengikuti 

Ekstrakurikuler TIK, dia menjawab: 

"Kegiatan yang saya ikuti waktu ekstrakurikuler TIK biasanya 

mulai dari belajar nyalain komputer, terus Pak Latif ngajarin copy 

paste biar gampang saat mengerjakan tugas. Setelah itu biasanya 

bikin PPT, mulai dari desain sampai mengatur animasi. Dan saya 

lebih suka waktu ekstrakurikuler TIK soalnya lebih bebas dan lebih 

banyak prakteknya" (Luna, 2025). 

Kemudian pertanyaan terakhir, pertanyaan yang sama juga diberikan 

kepada peserta didik kelas 4B yaitu Asila Dania Ramadhani, dia 

menjawab: 

"Kegiatannya itu nyalain komputer dulu, terus latihan 

memindahkan kata atau kalimat, gambar, file. Setelah itu belajar 

membuat PPT dari slide pertama sampai terakhir. Kadang saya 

juga menambahi gambar yang menarik. Terus belajar mencari 

informasi lewat internet, melihat video YouTube. Saya lebih suka 

belajar pas ekskul soalnya lebih santai terus juga lebih banyak 

latihannya" (Asila, 2025). 

Berdasarkan hasil observasi proses kegiatan Ekstrakurikuler TIK 

MI YMI 03 Wonopringgo Pekalongan ini meliputi kegiatan pembuka, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup, berikut penjelasannya: 
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a. Kegiatan Perencanaan 

 Observasi yang dilakukan di MI YMI 03 Wonopringgo, 

peneliti melakukan penelitian terhadap proses implementasi 

Ekstrakurikuler TIK. Yang pertama adalah kegiatan awal, 

Kegiatan awal adalah tahap awal sebelum praktik dimulai. 

Berdasarkan pendapat dari Bapak Latif selaku guru pembimbing 

TIK kelas 4, kegiatan pembukaan yang dilakukan adalah: 

"Pada kegiatan Perencanaanl, saya biasanya memulai dengan 

menyapa peserta didik dan memastikan semua hadir. Setelah 

itu saya melakukan pengecekan kesiapan ruang komputer, 

seperti memastikan setiap komputer sudah menyala dan bisa 

digunakan. Kemudian saya menjelaskan tujuan kegiatan hari 

itu agar siswa tahu apa yang akan dipelajari. Pada 

pembukaan ini juga saya memberi sedikit pengantar materi 

supaya anak-anak punya gambaran sebelum mulai praktik" 

(Latif, 2025). 

 

b. Kegiatan Pelaksanaan 

 Setelah kegiatan perencanaan dilakukan, dilanjutkan dengan 

kegiatan inti, Kegiatan inti adalah bagian utama di mana peserta 

didik mulai melakukan praktik langsung menggunakan komputer. 

Fokus kegiatan inti adalah melatih keterampilan peserta didik 

secara praktik agar mereka lebih terampil dan memahami 

penggunaan teknologi secara langsung. peneliti mewawancarai 

guru pembimbing TIK terkait kegiatan inti apa saja yang 

dilakukan guru dalam menyampaikan materi, Bapak Latif 

menanggapi: 
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"Pada kegiatan Pelaksanaan, saya mulai dengan memberikan 

penjelasan singkat mengenai materi yang akan dipraktikkan, 

misalnya cara mengoperasikan komputer, melakukan copy–

paste, mengelola file, atau membuat presentasi. Setelah itu, 

siswa langsung saya arahkan untuk praktik secara mandiri 

atau berkelompok, karena fokus utama ekstrakurikuler TIK 

memang pada keterampilan praktik. Saya juga berkeliling 

untuk membantu siswa yang mengalami kendala. Selain itu, 

kadang saya memberikan tugas kecil seperti membuat slide 

sederhana atau mencari informasi tertentu di internet agar 

mereka bisa mengembangkan kreativitas dan 

kemampuan digitalnya" (Latif, 2025). 

 

a. Kegiatan Evaluasi 

Setelah kegiatan Pelaksanaan dilakukan, dilanjutkan dengan 

kegiatan akhir yaitu kegiatan akhir dari pembelajaran. Peneliti 

mewawancarai guru pembimbing TIK yang sama yaitu Bapak 

Latif, Beliau menyampaikan: 

"Pada kegiatan evaluasi, saya mengajak siswa untuk 

merapikan kembali perangkat yang digunakan, seperti 

menutup aplikasi, menyimpan hasil praktik yang sudah 

mereka lakukan, dan mematikan komputer dengan benar. 

Setelah itu, saya melakukan refleksi singkat dengan 

menanyakan apa saja yang sudah dipelajari dan apakah ada 

kesulitan yang mereka hadapi. Saya juga memberikan umpan 

balik serta menyampaikan tugas lanjutan jika diperlukan. 

Terakhir, saya menutup kegiatan dengan memberikan 

motivasi dan memastikan semua siswa meninggalkan ruang 

komputer dengan tertib" (Latif, 2025). 

 

4.2.2 Analisis Hambatan yang dihadapi sekolah dalam menerapkan 

Ekstrakurikuler TIK di MI YMI 03 Wonopringgo 

 Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi pada 

tanggal 25 November 2025 di MI YMI 03 Wonopringgo Pekalongan, 
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ada beberapa hambatan yang dialami selama kegiatan Ekstrakurikuler 

TIK, baik itu pengimplementasiannya, koneksi internetnya, 

pemahaman peserta didik, maupun kurangnya ssarana dan prasarana. 

Berdasarkan hasil wawanacara peneliti dengan Ibu Nihayati selaku 

Kepa Sekolah MI YMI 03 Wonopringgo. Beliau menyampaikan 

bahwa: 

"Hambatan yang kami alami cukup banyak. Pertama, di sini hanya 

ada 10 laptop yang digunakan untuk kegiatan ekstrakurikuler TIK 

sebagai medianya. Jumlah tersebut tentu terbatas jika 

dibandingkan dengan jumlah peserta didik. Kendala berikutnya 

adalah ketika listrik mati, kegiatan tidak bisa dilanjutkan karena 

penggunaan laptop sepenuhnya bergantung pada listrik. Jika 

laptop mengalami kerusakan, itu juga menjadi hambatan. Untuk 

koneksi internet, di sekolah ini juga belum digunakan secara 

menyeluruh. Terkadang koneksinya menggunakan hotspot HP 

guru jika tidak terkoneksi dengan Wi-Fi sekolah. Selain itu, sarana 

prasarana kami masih kurang memadai, karena hingga sekarang 

belum ada laboratorium komputer khusus untuk kegiatan TIK" 

(Nihayati, 2025). 

 

Masalah-masalah yang disampaikan di atas adalah masalah atau 

kendala dari sudut pandang Kepala Madrasah selaku 

penanggungjawab dalam pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler TIK 

terhadap guru pembimbing TIK yang mengajar. Kemudian peneliti 

juga mewawancarai guru pembimbing TIK yaitu Bapak Latif terkait 

masalah yang terjadi ketika kegiatan Ekstrakurikuler TIK di kelas 

dilakukan. Bapak Latif menyampaikan: 

"Hambatan yang sering dialami dalam pelaksanaan 

ekstrakurikuler TIK di kelas saya adalah sarana dan prasarana 

yang kurang memadai. Misalnya, untuk kelas 4,  jumlah siswanya 

ada 34  siswa, tetapi yang tersedia hanya 10 laptop. Hal ini tentu 

membuat pembelajaran menjadi terbatas dan harus dilakukan 

secara bergiliran. Selain itu, sebagian besar siswa belum pernah 
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sama sekali menggunakan laptop di rumah, sehingga mereka 

merasa kesulitan ketika harus menggunakan laptop di sekolah. 

Karena kondisi ini, saya harus menyesuaikan materi dengan 

kemampuan mereka, terutama karena materi yang saya sampaikan 

di kelas 4 masih sebatas pengenalan. Kadang, siswa membutuhkan 

waktu lebih lama untuk memahami apa yang saya ajarkan, 

sehingga kegiatan harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan 

mereka. Selain itu, terkadang jaringan Wi-Fi sekolah mengalami 

masalah, jadi kegiatan ekstrakurikuler terganggu dan waktu yang 

ada sering habis untuk menunggu jaringan kembali normal. 

Hambatan-hambatan ini menuntut saya untuk lebih fleksibel dalam 

metode pengajaran, misalnya dengan memberikan materi secara 

bertahap, menggunakan metode demonstrasi langsung, atau 

membagi siswa ke dalam kelompok kecil agar setiap siswa tetap 

bisa mendapatkan pengalaman praktik meskipun dengan media 

yang terbatas" (Latif, 2025). 

 

Kemudian peneliti juga mewawancarai 3 peserta didik yang 

mengikuti Ekstrakurikule TIK sebagai perwakilan yaitu yang pertama 

Muhammad Aji Mubarak selaku peserta didik kelas 4B, dia 

menjawab: 

"Kadang saya bingung waktu pakai laptop. Misalnya, saya salah 

pencet tombol atau lupa cara meng-copy sama paste teks. Waktu 

pertama kali coba, saya sering salah terus, jadi harus coba-coba 

beberapa kali sampai berhasil. Kadang juga bikin saya panik, 

apalagi kalau teman-teman lain sudah bisa cepat" (Aji, 2025). 

 

Peneliti juga mewawancarai peserta didik yang kedua dengan 

pertanyaan yang sama, yaitu wawancara dengan Khaliluna Zahratus 

Salitsa selaku peserta didik kelas 4B, dia menjawab: 

"Kadang suka bingung waktu mau copy paste teks. Kadang saya 

salah pencet tombol, jadi yang seharusnya tercopy malah hilang 

atau nggak muncul sama sekali. Waktu itu saya agak panik dan 

bingung mau gimana, soalnya belum terbiasa pakai laptop" (Luna, 

2025). 
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Terakhir, peneliti mewawancarai peserta didik yang ketiga dengan 

pertanyaan yang sama, yaitu wawancara dengan Asila Dania 

Ramadhani selaku peserta didik kelas 4B, dia menjawab: 

"Kadang saya bingung waktu lagi buat slide PPT. Pernah 

beberapa kali slide-nya hilang atau salah simpan, soalnya saya 

belum tau cara menyimpannya dengan benar. Waktu itu saya agak 

panik karena takut semua yang saya buat hilang" (Asila, 2025). 

 

Peneliti kemudian mengobservasi terkait hambatan apa saja yang 

terjadi dalam pengimplementasian Ekstrakurikuler TIK di MI YMI 03 

Wonopringgo Pekalongan. Di sini peneliti menemukan 3 hambatan 

yang terjadi, yaitu sebagai berikut: 

a. Kurangnya Sarana dan Prasarana 

Observasi dilakukan oleh peneliti terhadap hambatan yang 

dialami saat pengimplemetasian Ekstrakurikuler TIK di MI YMI 

03 Wonopringgo, hambatan yang peneliti temukan salah satunya 

adalah kurangnya sarana dan prasarana. Hal ini selaras dengan 

yangn disampaikan oleh Bapak Latif. Beliau mengatakan: 

"Hambatannya itu adalah keterbatasan sarana dan 

prasarana. Saat ini, untuk kegiatan ekstrakurikuler TIK, kami 

hanya memiliki 10 laptop sebagai media pembelajaran. 

Jumlah ini tentu kurang jika dibandingkan dengan jumlah 

siswa yang mengikuti ekstrakurikuler, sehingga kegiatan 

harus dilakukan secara bergiliran, karena kami tidak memiliki 

perangkat cadangan yang cukup. Selain itu, kalau laptop 

tersebut mengalami kerusakan, otomatis kegiatan menjadi 

terhambat sampai perangkat bisa diperbaiki atau diganti. 

Kami juga belum memiliki ruang laboratorium komputer 

khusus, sehingga kegiatan TIK masih dilakukan di ruang kelas 

biasa, yang kadang tidak mendukung proses belajar secara 

maksimal. Hambatan lainnya adalah penggunaan jaringan 

Wi-Fi yang belum menyeluruh; saat ini hanya sebagian kelas 

saja yang bisa mengakses Wi-Fi. Beberapa materi yang 
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seharusnya menggunakan internet jadi terbatas, sehingga 

saya harus menyesuaikan metode pembelajaran agar tetap 

bisa berjalan. Kondisi ini membuat pelaksanaan kegiatan TIK 

terkadang terganggu, terutama ketika materi membutuhkan 

koneksi internet." (Latif, 2025) 

 

b. Kurangnya Pemahaman Peserta didik 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa 

kurangnya pemahaman peserta didik dalam memahami materi 

yang disampaikan oleh guru pembimbing TIK, karena setiap 

peserta didik memiliki kemampuan pemahaman yang berbeda-

beda. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Bapak Latif: 

"Hambatan yang sering saya temui yaitu perbedaan 

pemahaman pada setiap siswa. Setiap siswa memiliki tingkat 

kemampuan yang berbeda, sehingga banyak yang mengalami 

kesulitan dalam memahami format tugas atau cara menjawab 

soal di komputer. Kesulitan lain yang sering muncul adalah 

kurangnya pemahaman siswa dalam melakukan hal-hal dasar 

di komputer, seperti memindahkan kata atau menggunakan 

fungsi copy dan paste. Hambatan ini semakin terasa karena 

sebagian besar peserta didik belum terbiasa menggunakan 

komputer di rumah, sehingga latihan mereka terbatas hanya 

saat berada di sekolah." (Latif, 2025) 

 

c. Kurangnya Koneksi Internet yang Tidak Stabil 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa 

kurangnya koneksi internet yang tidak stabil juga menjadi 

hambatan dalam pengimplementasian Ekstrakurikuler TIK, 

karena terbatasnya koneksi internet yang tersedia membuat 

proses pembelajaran sedikit mengganggu. Hal ini sesuai dengan 

yang disampaikan oleh Bapak Latif: 



71 
 

 

"Hambatan yaang dialaami alami yaitu jaringan internet yang 

sering bermasalah. Semua sangat memengaruhi kelancaran 

kegiatan, terutama saat siswa harus mengakses situs online 

untuk panduan video, program interaktif, atau latihan 

simulasi. Misalnya, dalam sesi tambahan yang dilakukan satu 

kali seminggu selama 45 menit, sekitar 30% waktunya habis 

hanya untuk menunggu jaringan kembali normal. Akibatnya, 

peserta didik kehilangan semangat karena waktunya habis 

dan kegiatan menjadi tidak maksimal. Sebagai solusi darurat, 

sekolah kadang menggunakan hotspot dari handphone guru 

atau peserta didik. Namun, cara ini justru menimbulkan 

masalah baru. Jaringan menjadi lebih tidak stabil karena 

keterbatasan kuota dan sinyal" (Latif, 2025). 

  

 

4.2.3 Analisis Solusi yang dihadapi sekolah dalam menerapkan 

Ekstrakurikuler TIK di MI YMI 03 Wonopringgo 

 Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi pada 

tanggal 25 November 2025 di MI YMI 03 Wonopringgo Pekalongan, 

ada beberapa solusi untuk mengatasi masalah yang dialami selama 

kegiatan Ekstrakurikuler TIK, yaitu dengan adanya pengadaan 

perangkat teknologi, penstabilan koneksi internet yang ada, 

melakukan pembelajaran secara bergilir, melakukan pendekatan yang 

merangsang pemahaman siswa dan pembangunana  laboratorium TIK 

untuk mendukung kegiatan peserta didik di kelas. Hal ini sejalan 

dengan pendapat dari Ibu Nihayati, yaitu sebagai berikut: 

"Memang saat ini sekolah baru memiliki 10 unit laptop yang dapat 

digunakan untuk kegiatan ekstrakurikuler. Maka dari itu, kami 

menerapkan sistem penggunaan secara bergantian agar seluruh 

siswa tetap bisa mengikuti kegiatan sesuai jadwal. Setiap 

pertemuan, kami menyediakan pelatihan khusus baik untuk guru 

maupun siswa yang masih kurang memahami materi TIK. Kami 

juga melakukan pemantauan khusus terhadap siswa yang kurang 

mampu atau kesulitan menggunakan perangkat seperti komputer 

maupun laptop, sehingga mereka dapat dibimbing lebih intensif. 
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Saat ini jaringan internet memang masih kurang stabil. Untuk itu, 

kami sedang mengusahakan agar kekuatan jaringan Wi-Fi 

ditingkatkan, serta memanfaatkan bantuan Wi-Fi gratis dari 

pemerintah agar proses pembelajaran TIK dapat berjalan lebih 

lancar. InsyaAllah tahun depan kami berencana membangun 

laboratorium komputer khusus untuk kegiatan Ekstrakurikuler 

TIK. Dengan adanya ruang khusus, kegiatan pembelajaran bisa 

berlangsung lebih optimal. Selain itu, materi ekstrakurikuler juga 

akan terus dikembangkan agar sesuai dengan perkembangan 

zaman dan kebutuhan kompetensi siswa" (Nihayati, 2025). 

 

  Solusi yang disampaikan di atas adalah solusi dari sudut pandang 

Kepala Madrasah selaku penanggungjawab dalam pelaksanaan 

kegiatan Ekstrakurikuler TIK terhadap guru pembimbing TIK yang 

mengajar. Kemudian peneliti juga mewawancarai guru pembimbing 

TIK yaitu Bapak Latif terkait solusi dari hamabtan yang dialami 

selama kegiatan Ekstrakurikuler TIK di kelas dilakukan. Bapak Latif 

menyampaikan: 

"Dalam pelaksanaan ekstrakurikuler TIK, kami menyadari bahwa 

tidak semua siswa langsung memahami materi saat pembelajaran 

berlangsung. Karena itu, salah satu solusi yang kami lakukan 

adalah meminta siswa maju ke depan kelas secara bergantian 

untuk mempraktikkan langsung apa yang telah saya jelaskan. 

Dengan cara ini, kami dapat melihat sejauh mana kemampuan 

mereka dalam mengaplikasikan media digital, khususnya 

penggunaan laptop. Saat ini jumlah laptop yang tersedia di 

sekolah masih terbatas. Maka dari itu, perangkat yang ada 

digunakan secara bergantian, dan setiap kelompok siswa memiliki 

jadwal penggunaan masing-masing. Dengan sistem ini, semua 

siswa tetap dapat belajar dan mendapatkan kesempatan yang sama 

untuk menggunakan laptop. Jika ada siswa yang belum mampu 

atau masih kesulitan dalam memahami pembelajaran komputer, 

saya memberikan bimbingan tambahan dan melatih mereka secara 

bertahap. Hal ini penting karena kemampuan dasar TIK nantinya 

akan menjadi bekal bagi siswa kelas 4 untuk mengikuti ANBK. 

Jadi, kami berusaha memastikan semua siswa memiliki 

pemahaman yang cukup sebelum mereka naik ke jenjang 

berikutnya" (Latif, 2025). 
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  Kemudian peneliti juga mewawancarai 3 peserta didik yang 

mengikuti Ekstrakurikule TIK sebagai perwakilan yaitu yang pertama 

Muhammad Aji Mubarak selaku peserta didik kelas 4B, dia 

menjawab: 

"Kalau saya pas lagi kesulitan di ekskul TIK, saya biasanya tanya 

sama Pak Latif. Nanti Pak Latif ngajarin saya pelan-pelan, 

misalnya cara meng-copy dan paste yang benar. Kalau Pak Latif 

lagi sibuk, saya suka tanya sama teman yang sudah bisa. Habis itu 

saya coba ulang sendiri pelan-pelan sampai akhirnya berhasil. Jadi 

kalau nggak ngerti, saya tanya dan belajar pelan-pelan dulu" (Aji, 

2025). 

 

  Peneliti juga mewawancarai peserta didik yang kedua dengan 

pertanyaan yang sama, yaitu wawancara dengan Khaliluna Zahratus 

Salitsa selaku peserta didik kelas 4B, dia menjawab: 

"Kalau saya kesulitan pas mau copy paste dan salah pencet 

tombol, saya biasanya tanya sama Pak Latif. Nanti Pak Latif 

ngajarin saya pelan-pelan sampai saya bisa. Setelah itu saya coba 

sendiri lagi sampai benar-benar paham. Jadi kalau ada yang 

susah, saya tanya dulu, terus latihan sendiri sampai berhasil" 

(Luna, 2025). 

 

  Terakhir, peneliti mewawancarai peserta didik yang ketiga dengan 

pertanyaan yang sama, yaitu wawancara dengan Asila Dania 

Ramadhani selaku peserta didik kelas 4B, dia menjawab: 

"Kalau saya kesulitan, misalnya slide yang saya buat tiba-tiba 

hilang, saya biasanya tanya sama Pak Latif. Nanti Pak Latif kasih 

tahu harus pencet apa. Habis itu saya coba ulangi lagi dari awal 

sambil saya ingat-ingat langkahnya biar nggak lupa. Jadi kalau 

ada yang hilang atau salah, saya belajar ulang pelan-pelan sampai 

bisa" (Asila, 2025). 

 

Solusi dari beberapa hambatan Implemetasi Ekstrakurikuler TIK MI 

YMI 03 Wonopringgo kelas 4 sebagai berikut: 
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a. Pengadaan Perangkat Teknologi 

Observasi dilakukan oleh peneliti terhadap solusi dari 

hambatan yang dialami saat pengimplemetasian Ekstrakurikuler 

TIK di MI YMI 03 Wonopringgo, solusi yang peneliti temukan 

salah satunya adalah pengadaan perangkat teknologi. Hal ini 

sesuai dengan yang disampaikan oleh Bapak Latif. Beliau 

mengatakan: 

"Menurut saya, pengadaan komputer atau laptop di MI YMI itu 

langkah yang sangat penting. Soalnya, perangkat ini membantu 

siswa untuk kegiatan Ekstrakurikuler TIK dan juga persiapan 

ANBK. Kalau laptopnya cukup, anak-anak bisa latihan ngerjain 

soal dan mencoba langsung materi yang sudah diajarkan guru, 

jadi mereka lebih terbiasa dengan tampilan dan cara kerja 

ujian berbasis komputer. Dengan fasilitas yang lengkap, semua 

siswa kelas IV juga bisa punya kesempatan yang sama untuk 

mengembangkan kemampuan digital mereka. Harapannya, 

mereka jadi lebih siap mengikuti ANBK dan lebih percaya diri 

menghadapi pembelajaran di era digital" (Latif, 2025). 

 

b. Pendekatan bertahap dalam Materi Pembelajaran TIK 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa 

solusi yang ditemukan yaitu pendekatan bertahap dalam materi 

pembelajaran TIK, karena setiap peserta didik memiliki 

kemampuan pemahaman yang berbeda-beda. Hal ini sesuai 

dengan yang disampaikan oleh Bapak Latif: 

"Di MI YMI 03, kami memakai cara belajar TIK yang bertahap, 

dan ternyata cara ini cukup ampuh untuk membantu anak-anak. 

Materinya dijelaskan pelan-pelan, mulai dari dasar sampai ke 

yang lebih susah, jadi mereka tidak langsung kaget atau merasa 

kewalahan. Dengan cara seperti ini, kemampuan digital mereka 

bisa berkembang sedikit demi sedikit tapi terus maju. Biasanya 

kami mulai dari kenalan dulu sama perangkat keras dan 

perangkat lunak, terus lanjut ke cara dasar ngoperasiin 
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komputer, sampai akhirnya mereka belajar memakai aplikasi 

yang mendukung pembelajaran. Selain membuats meereka 

makin paham, cara ini juga membantu anak-anak lebih percaya 

diri" (Latif, 2025). 

 

c. Jadwal penggunaan Ekstrakurikuler TIK secara bergilir  

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa 

solusi yang dihadapi yaitu dengan jadwal penggunaan 

Ekstrakurikuler TIK secara bergilir dalam pengimplementasian 

Ekstrakurikuler TIK, Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh 

Bapak Latif: 

"Untuk kendala terbatasnya jumlah komputer atau laptop, 

sebenarnya ada beberapa cara yang bisa dilakukan. Salah 

satunya dengan sistem bergantian dan pembagian jadwal, 

supaya semua siswa  tetap dapat kesempatan untuk berlatih. 

Dengan cara ini, meskipun perangkatnya belum banyak, anak-

anak tetap bisa merasakan pengalaman menggunakan laptop 

secara langsung. Selain itu, kalau memungkinkan, siswa juga 

bisa memakai perangkat pribadi seperti laptop di rumah. Ini 

bisa membantu mereka lebih terbiasa mengerjakan soal digital 

dan latihan-latihan berbasis komputer. Jadi, walaupun fasilitas 

masih terbatas, tetap ada solusi supaya proses belajar dan 

persiapan ANBK bisa berjalan dengan baik" (Latif, 2025). 

 

d. Penyediaan koneksi Internet yang stabil 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa 

solusi dari penggunaan internet yang kurang stabil yaitu dengan 

cara penyediaan koneksi internet yang stabil dalam 

pengimplementasian Ekstrakurikuler TIK, Hal ini sesuai dengan 

yang disampaikan oleh Bapak Latif: 

"Koneksi internet yang stabil itu penting sekali untuk 

kelancaran ANBK dan kegiatan Ekstrakurikuler TIK. Soalnya 

kalau jaringan putus-putus, biasanya langsung bikin proses 

ujian atau latihan jadi terganggu. Anak-anak juga bisa jadi 
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kurang percaya diri waktu ngerjain ujian berbasis komputer 

karena takut tiba-tiba error atau loading lama. Selama ini, 

sekolah mengatasi sebagian masalah internet dengan cara 

menyiapkan bahan offline. Jadi ada aplikasi atau latihan yang 

bisa di-download dulu dan dipakai tanpa jaringan. Lumayan 

membantu, tapi ke depannya kita tetap butuh jaringan yang 

lebih bagus. Jadi perlu kerja sama dengan pemerintah 

setempat, misalnya dengan pasang Wi-Fi yang lebih kuat atau 

bahkan Wi-Fi gratis di sekolah biar semua kegiatan bisa 

berjalan lancar" (Latif, 2025). 

  

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Implementasi Ekstrakurikuler TIK di MI YMI 03 Wonopringgo 

 Di MI YMI Wonopringgo 03 Pekalongan, Ekstrakurikuler 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sudah diperkenalkan 

sejak kelas IV. Ekstrakurikuler TIK ini termasuk dalam kurikulum 

madrasah sebagai muatan lokal. Setiap peserta didik mendapatkan 

buku panduan dari penerbit Erlangga, yang berisi materi sesuai 

dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar TIK untuk kelas IV. 

 Setelah mengikuti Ekstrakurikuler TIK di sekolah, peserta didik 

diharapkan bisa mengenal komputer, PC, atau laptop bukan hanya 

sebagai alat bermain. Di kelas atas, komputer diperkenalkan sesuai 

fungsinya sebagai media pembelajaran yang efisien dan efektif. 

Ekstrakurikuler TIK tidak hanya mengajarkan cara menyalakan dan 

mematikan komputer yang dianggap sangat dasar tetapi juga membuat 

peserta didik terbiasa menulis dengan rapi dan mudah dibaca. Lebih 

dari itu, peserta didik belajar mengenal komponen komputer, baik 

hardware (perangkat keras) maupun software (perangkat lunak). 

Tujuan utamanya adalah mencetak generasi muda yang tidak hanya 
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berakhlak baik, tetapi juga mahir dalam teknologi, sehingga tidak 

ketinggalan zaman dan bisa mengikutinya dengan cara yang beradab. 

Selain itu, peserta didik diharapkan memahami TIK, mengembangkan 

keterampilan untuk memanfaatkannya, serta membangun sikap kritis, 

kreatif, dan mandiri. mereka juga diajarkan untuk menghargai karya-

karya di bidang TIK. 

 Pada kegiatan ekstrakurikuler TIK untuk peserta didik kelas IV  

di MI YMI Wonopringgo 03 Pekalongan, proses pembelajaran 

tentang fungsi copy paste dilakukan dengan pendekatan yang lebih 

menekankan praktik daripada teori, agar peserta didik langsung 

terampil dan antusias. Guru memulai dengan penjelasan singkat 

bahwa copy paste adalah cara menyalin dan menempelkan teks atau 

gambar untuk mempercepat pekerjaan, lalu peserta didik dipandu 

untuk berlatih menggunakan mouse: klik kanan pada teks yang 

dipilih, pilih opsi "Copy", lalu klik kanan di tempat tujuan dan pilih 

"Paste". Selanjutnya, mereka belajar teknik dengan kursor dan 

keyboard, yaitu menyorot teks dengan mouse atau panah kursor, tekan 

Ctrl+C untuk copy, dan Ctrl+V untuk paste, yang diulang-ulang 

dalam latihan praktek seperti menyalin paragraf dari dokumen satu ke 

dokumen lain, mengganti kata-kata dalam kalimat, atau menempelkan 

gambar dari folder ke file presentasi. Dengan bimbingan guru, peserta 

didik mempraktikkannya secara mandiri dan melakukan tugas praktik 

ini selama 30-45 menit, diakhiri dengan diskusi singkat tentang 
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manfaatnya dalam membuat tugas sekolah, sehingga mereka tidak 

hanya paham konsepnya tetapi juga mahir menggunakannya secara 

mandiri. 

 Pembimbing TIK dalam memberikan materi pelajaran di kelas 4 

dengan melakukan 3 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi untuk lebih jelasnya peneliti uraikan sebagai berikut: 

a. Kegiatan Perencanaan 

1) Pembahasan konteks 

  Program ekstrakurikuler Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) sudah sesuai dengan tujuan sekolah yang 

tercantum dalam Rencana Kerja Sekolah (RKS), serta sejalan 

dengan visi dan misi sekolah. Program ini juga mendapat 

dukungan dari guru kelas dan orang tua siswa, sehingga 

pelaksanaannya berjalan dengan baik. Artinya, dari sisi 

perencanaan, program ini sudah tepat sasaran. Sekolah 

memang ingin mengembangkan kemampuan teknologi 

peserta didik dan kegiatan ekstrakurikuler ini menjadi salah 

satu cara untuk mencapainya. Dukungan dari guru dan orang 

tua juga penting karena membuat program lebih mudah 

dijalankan dan diminati oleh peserta didik. 

2) Pembahasan Input 

  Aspek input mencakup RPP, bahan ajar, media 

pembelajaran, tutor, siswa, serta sarana dan prasarana. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa RPP sudah lengkap dan 

dilengkapi dengan KKM. Bahan ajar seperti modul dan 

lembar kerja sudah sesuai dengan RPP dan tersedia untuk 

setiap peserta didik. 

  Namun, dari segi fasilitas, jumlah komputer masih 

kurang karena harus digunakan bersama oleh 2–3 peserta 

didik. Selain itu, meskipun jumlah tutor sudah cukup, masih 

ada beberapa kompetensi yang belum sepenuhnya dikuasai 

oleh tutor. Jumlah siswa yang mengikuti kegiatan cukup 

banyak, yaitu 30 peserta didik. 

3) Pembahasan Proses 

      Proses pelaksanaan ekstrakurikuler TIK meliputi 

kesiapan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Dari 

hasil pengamatan, kegiatan ini belum tercantum dalam RKS, 

tetapi peserta didik sudah siap dan antusias mengikuti 

kegiatan. 

       Pembelajaran dilakukan dalam dua tahap, yaitu teori dan 

praktik. Tutor menggunakan berbagai metode seperti 

ceramah, tanya jawab, dan latihan. Media yang digunakan 

antara lain papan tulis dan komputer. 

       Pada kelas teori, penilaian dilakukan selama proses dan 

di akhir pembelajaran. Pada kelas praktik, siswa terlihat 

antusias dan mampu mengerjakan tugas yang diberikan. 
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Penilaian dilakukan melalui tugas praktik di akhir 

pembelajaran. 

       Namun, secara keseluruhan, aspek proses masih perlu 

diperbaiki karena belum ada perencanaan yang jelas, seperti 

panduan pelaksanaan ekstrakurikuler. 

4) Pembahasan Produk (Hasil) 

        Hasil dari kegiatan ini adalah peserta didik mampu 

mengenal perangkat komputer seperti hardware dan software 

untuk kelas IV, serta menggunakan aplikasi seperti Microsoft 

Word dan Microsoft Excel untuk kelas V dan VI. Peserta 

didik yang telah menyelesaikan program juga mendapatkan 

piagam sebagai bukti keikutsertaan mereka (Rizki Ichtiarin, 

2025). 

b. Kegiatan Pelaksanaan 

Tabel 4. 5 Tahapan Kegiatan Ekstrakurikuler TIK 

NO Tahapan kegiatan Aktivitas 

Guru 

Aktivitas 

Peserta didik 

1. Menyampaikan tujuan 

dan mempersiapkan 

peserta didik. 

Guru 

menjelaskan 

cara 

penggunaan 

copy paste, 

mempersiapkan 

peserta didik  

untuk siap 

mengikuti 

pembelajaran. 

Peserta didik 

mendengarkan 

guru dan 

melakukan 

persiapan. 

2. Mendemontrasikan 

pengetahuan dan 

keterampilan 

Guru 

menjelaskan 

materi 

pembelajaran 

Peserta didik 

mendengarkan 

dan 

mempraktikkan 
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dan 

memberikan 

contoh atau 

mempraktekan 

cara 

menggunakan 

copy paste 

langsung apa 

yang sudah 

dijelaskan oleh 

guru 

3. Membimbing pelatihan Guru 

memberikan 

bimbingan 

kepada peserta 

didik 

bagaimana cara 

penggunaan 

copy paste yang 

benar 

Peserta didik 

mengajukan 

pertanyaan 

kepada guru 

4. Mengecek pemahaman 

dan memberikan umpan 

balik 

Guru mengecek 

apakah peserta 

didik berhasil 

melakukan 

praktiknya 

dengan baik 

Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan dari 

guru 

5. Memberikan 

kesempatan untuk 

pelatihan lanjutan dan 

penerapan 

Guru 

memberikan 

penjelasan dan 

tugas kepada 

peserta didik 

untuk 

pertemuan 

selanjutnya 

Peserta didik 

meneriama 

tugas dari guru 

untuk 

pertemuan 

selanjutnya 

Berdasarkan penjelasan dari tabel di atas, dapat dijelaskan secara 

rinci yaitu: 

1. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik 

Pada tahap ini, guru memulai pembelajaran dengan 

menjelaskan tujuan yang ingin dicapai, yaitu agar peserta 

didik bisa memahami dan menggunakan fitur copy paste 

dengan benar. Guru juga menjelaskan manfaatnya dalam 

kegiatan sehari-hari, seperti untuk mengerjakan tugas di 
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komputer. Selain itu, guru memastikan peserta didik sudah 

siap belajar, baik dari segi perhatian, kondisi kelas, maupun 

alat yang digunakan peserta didik mendengarkan penjelasan 

guru, menyiapkan alat seperti komputer atau laptop, dan 

fokus agar siap mengikuti pembelajaran. 

2. Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 

Pada tahap ini, guru menjelaskan materi sambil 

langsung menunjukkan cara menggunakan copy paste. 

Misalnya, guru memperagakan cara menyalin teks (Ctrl + C) 

dan menempelkan teks (Ctrl + V). Penjelasan dilakukan 

secara jelas dan bertahap supaya mudah dipahami. 

peserta didik memperhatikan penjelasan guru dan langsung 

mencoba mengikuti langkah-langkah yang dicontohkan agar 

lebih paham. 

3. Membimbing pelatihan 

  Pada tahap ini, peserta didik diberi kesempatan untuk 

berlatih sendiri, tetapi tetap dibimbing oleh guru. Guru 

membantu siswa yang mengalami kesulitan dan memberikan 

arahan jika ada kesalahan. Peserta didik berlatih secara aktif 

dan bertanya kepada guru jika ada hal yang belum dipahami. 

4. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 

Guru mengecek pemahaman peserta didik dengan 

cara memberikan pertanyaan, meminta praktik ulang, atau 
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memberi tugas singkat. Setelah itu, guru memberikan 

tanggapan berupa pujian, perbaikan, atau saran dan peserta 

didik menjawab pertanyaan serta menunjukkan hasil praktik 

mereka, sehingga mereka tahu apakah sudah benar atau 

masih perlu diperbaiki. 

5. Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan 

penerapan 

Pada tahap terakhir, guru memberikan penjelasan tambahan 

dan tugas lanjutan yang bisa dikerjakan di sekolah atau di 

rumah. Tugas ini bertujuan agar peserta didik bisa 

menggunakan copy paste dalam kegiatan lain, seperti 

membuat dokumen sederhana. Peserta didik menerima tugas 

tersebut dan mengerjakannya sebagai latihan agar semakin 

memahami materi. 

c. Kegiatan Evaluasi 

Evaluasi ini memberikan gambaran lengkap tentang kelebihan 

dan kekurangan program, ada beberapa aspek penting, yaitu: 

1) Pada aspek konteks, tujuan program sudah sesuai dengan visi 

dan misi sekolah serta kebutuhan peserta didik. Hal ini 

menunjukkan bahwa program dirancang dengan baik dan 

terarah. Visi sekolah yang menekankan keterampilan abad 

ke-21, khususnya di bidang teknologi informasi, juga terlihat 

jelas dalam kegiatan ekstrakurikuler TIK. Peserta didik yang 
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terbiasa menggunakan teknologi sejak dini akan lebih siap 

menghadapi pendidikan selanjutnya maupun dalam dunia 

kerja. 

      Program ekstrakurikuler TIK ini disusun dengan 

mempertimbangkan kebutuhan peserta didik agar mampu 

menguasai keterampilan teknologi dasar yang sesuai dengan 

perkembangan zaman. Tujuannya meliputi pengenalan 

perangkat teknologi, meningkatkan kreativitas melalui 

kegiatan desain, melatih kemampuan berpikir kritis dalam 

menyelesaikan tugas berbasis teknologi, serta membentuk 

sikap yang baik dan bertanggung jawab dalam penggunaan 

teknologi digital. 

2) Pada aspek input, MI YMI Wonopringgo 03 sudah 

menyediakan fasilitas yang cukup untuk mendukung kegiatan 

ekstrakurikuler TIK. Fasilitas tersebut meliputi 10 unit 

komputer yang digunakan secara bergantian oleh peserta 

didik, serta jaringan internet yang stabil untuk menunjang 

penggunaan aplikasi online. 

         Selain fasilitas, sumber daya manusia juga sangat 

mendukung. Kepala sekolah berperan aktif dalam kebijakan 

pengembangan program, sementara guru pembimbing memiliki 

kemampuan dasar TIK yang cukup untuk mengajar. Dukungan dari 

orang tua juga terlihat dari keterlibatan mereka dalam memastikan 

anak-anak mengikuti kegiatan secara rutin. 
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         Namun, masih ada kendala berupa kerusakan ringan 

pada dua unit komputer. Hal ini menyebabkan peserta didik 

harus berbagi perangkat, sehingga praktik secara individu 

menjadi kurang maksimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan dan perawatan fasilitas masih perlu ditingkatkan. 

        Dalam pembelajaran berbasis teknologi, perawatan 

fasilitas sangat penting. Jika tidak dilakukan secara rutin, 

fasilitas yang seharusnya membantu justru bisa menghambat 

proses belajar. Oleh karena itu, selain menambah fasilitas, 

sekolah juga perlu menerapkan sistem perawatan dan 

pengecekan berkala agar perangkat tetap berfungsi dengan 

baik dan program dapat berjalan secara optimal. 

3) Pada aspek proses, pelaksanaan program ekstrakurikuler TIK 

dilakukan secara rutin setiap hari Selasa pukul 12.30 sampai 

14.00 WIB. Materi pembelajaran diberikan secara bertahap, 

dimulai dari pengenalan komputer, dasar penggunaan 

Microsoft Word untuk mengetik dan mengedit dokumen, 

hingga penggunaan Canva untuk membuat poster sederhana. 

     Guru pembimbing menggunakan metode demonstrasi 

yang dilanjutkan dengan praktik mandiri, sehingga peserta 

didik dapat belajar secara aktif. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa peserta didik mengikuti kegiatan dengan antusias, 

terlibat aktif dalam praktik, dan mampu menyelesaikan tugas-
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tugas sederhana dengan bimbingan. Secara umum, kegiatan 

berjalan sesuai rencana, meskipun terkadang jadwal harus 

disesuaikan karena hari libur atau kegiatan sekolah lainnya. 

     Secara keseluruhan, proses pelaksanaan program ini 

berjalan dengan baik dan cukup fleksibel. Materi yang disusun 

secara bertahap menunjukkan bahwa pembelajaran sudah 

terstruktur dengan rapi. Penyesuaian jadwal yang dilakukan 

guru juga menunjukkan bahwa program ini bersifat adaptif dan 

tidak kaku, sehingga tetap bisa berjalan tanpa mengurangi 

kualitas pembelajaran. Hal ini menunjukkan kemampuan guru 

dalam mengelola kegiatan agar tetap berjalan dengan baik 

meskipun ada kendala. 

4) Pada aspek hasil (produk), program ekstrakurikuler TIK 

terbukti mampu meningkatkan keterampilan peserta didik 

dalam menggunakan teknologi dasar. Peserta didik sudah bisa 

mengoperasikan perangkat seperti komputer, membuat, 

membuka, dan menyimpan dokumen di Microsoft Word, serta 

mendesain poster sederhana menggunakan Canva sesuai 

dengan kreativitas mereka. 

     Selain keterampilan teknis, program ini juga membantu 

menumbuhkan minat peserta didik terhadap bidang teknologi 

informasi dan komunikasi. Beberapa peserta didik bahkan 

menunjukkan ketertarikan lebih dengan belajar desain secara 

mandiri di luar kegiatan ekstrakurikuler. 
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     Kegiatan ini juga berdampak pada meningkatnya rasa 

percaya diri peserta didik dalam menggunakan perangkat 

digital, yang sebelumnya masih menjadi kesulitan bagi 

sebagian dari mereka. Hasil karya peserta didik pun pernah 

ditampilkan dalam kegiatan sekolah sebagai bentuk 

penghargaan atas usaha dan pencapaian mereka. 

     Secara keseluruhan, program ini memberikan dampak 

positif terhadap perkembangan kreativitas dan kemampuan 

peserta didik. Melalui pengalaman langsung menggunakan 

teknologi, mereka tidak hanya belajar teori, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan praktik, serta sikap dan 

kepercayaan diri yang penting untuk perkembangan mereka 

secara menyeluruh. 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

program ekstrakurikuler TIK di MI YMI Wonopringgo 03 telah 

berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif, terutama 

dalam meningkatkan kemampuan literasi digital peserta didik. 

Program ini berhasil mencapai tujuannya, yaitu mengenalkan 

teknologi sejak dini serta membantu peserta didik mengembangkan 

keterampilan dasar yang penting untuk masa depan mereka, 

meskipun masih terdapat beberapa kendala teknis yang perlu 

diperbaiki. 
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 Keberhasilan program ini tidak lepas dari keterkaitan antara 

aspek konteks, input, proses, dan hasil (produk). Keempat aspek 

tersebut saling berhubungan dan memengaruhi satu sama lain. Jika 

semua aspek berjalan dengan baik, maka program juga akan 

memberikan hasil yang optimal. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Nawarda (2022) yang menyatakan bahwa keberhasilan suatu 

program pendidikan sangat ditentukan oleh keterpaduan antar 

aspek tersebut. 

 Oleh karena itu, hasil evaluasi ini dapat menjadi dasar untuk 

pengembangan program ke depan. Beberapa hal yang perlu 

diperhatikan adalah peningkatan perawatan sarana dan prasarana, 

serta pengembangan materi pembelajaran yang lebih bervariasi 

agar peserta didik semakin tertarik dan termotivasi dalam belajar 

teknologi. (Ichtiarini, 2025) 

4.3.2 Analisis Hambatan yang dihadapi sekolah dalam menerapkan 

Ekstrakurikuler TIK di MI YMI 03 Wonopringgo 

Penerapan Teknologi Komunikasi dan Informasi (TIK) di MI YMI 

masih menghadapi sejumlah kendala yang mempengaruhi berjalannya 

TIK dalam penerapannya. Berikut beberapa hambatan yang dihadapi 

sekolah dalam menerapkan program TIK: 

a. Kurangnya Sarana dan Prasarana 

  Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lapangan 

menyatakan bahwa sarana prasarana di MI YMI kurang memadai. 
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Beberapa kendala utama yang dihadapi meliputi keterbatasan 

komputer, ketidakstabilan jaringan internet, ruang lab, serta 

minimnya tenaga pendukung dalam pengelolaan perangkat TIK. 

Kurangnya sarana dan prasarana yang memadai berdampak pada 

berbagai kendala yang dihadapi peserta didik dalam proses 

pembelajaran, khususnya dalam persiapan mengahadapi ANBK, 

terbatasnya jumlah komputer menyebabkan mereka memiliki 

sedikit kesempatan untuk berlatih, sehingga kurang terbiasa 

dalam mengoperasikan perangkat ujian secara langsung. 

  Sarana prasarana menjadi salah satu hambatan di MI YMI 

telah sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh pokhrel yang 

menyatakan, sarana dan prasarana merupakan komponen penting 

dalan membantu guru dan peserta didik sekolah dasar terhadap 

kegiatan belajar. Sarana dan prsarana yang cukup dapat 

meningkatkan standar pengajaran dan memberikan kenyamanan 

bagi peserta didik saat belajar. Kenyataannya masih banyak yang 

mengalami kekurangan sarana prasarana. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun pendidikan diIindonesia terus berkembang, 

masih ada tantangan besar dalam memenuhi kebutuhan dasar bagi 

peserta didik, seperti fasilitas belajar yang memadai (Pokhrel, S, 

2024) 

  Sarana dan prasarana merupakan komponen yang sangat 

penting dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Hal 
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ini disebabkan karena sarana dan prasana berfungsi sebagai alat 

bantu untuk menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan 

bermakna bagi peserta didactic. Menurut pandangan E. Mulyasa, 

tersedianya fasilitas belajar yang memadai akan memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, 

efisiensi penggunaan waktu, serta kenyamanan peserta didik 

dalam proses belajar mengajar. 

 Sarana dan prasana pembelajaran seharusnya dilakukan 

melalui beberapa langkah, di antaranya perencanaan kebutuhan 

yang komprehensif, pengadaan perangkat yang mencukupi sesuai 

dengan kebutuhan, pemeliharaan fasilitas secara berkala dan 

bertahap, serta penyediaan tenaga pendukung yang kompeten 

agar pemanfaatan sarana dan prasana dapat berjalan secara 

optimal. 

  Namun demikian, berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi yang dilakukan di lapangan, menunjukkan bahwa 

sekolah pada umumnya hanya berupaya memanfaatkan fasilitas 

yang tersedia tanpa dukungan perangkat yang mencukupi, 

jaringan internet yang stabil, maupun tenaga teknis khusus. 

Akibatnya, proses pembelajaran dan latihan Asesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) belum dapat berlangsung secara 

maksimal dan optimal. 
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  Hal tersebut bisa terjadi karena Pertama, keterbatasan 

anggaran yang dimiliki oleh sekolah dalam memenuhi kebutuhan 

sarana dan prasana belum memadai. Kedua, prioritas kebijakan 

yang belum sepenuhnya berfokus pada penguatan infrastruktur 

TIK di lingkungan sekolah. Ketiga, keterbatasan sumber daya 

manusia yang memiliki kemampuan dalam mengelola dan 

memelihara perangkat teknologi. Keempat, proses pengadaan 

sarana yang memerlukan waktu cukup panjang serta dukungan 

dari berbagai pihak terkait. 

b. Kurangnya Pemahaman Peserta didik 

  Kurangnya pemahaman peserta didik menjadi salah satu 

hambatan di MI YMI 03 Wonopringgo telah sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Eka Elia Robiah Adawiah, 

menyatakan pembelajaran berdiferensiasi adalah suatu proses 

belajar mengajar yang memungkinkan peserta didik mempelajari 

materi sesuai dengan tingkat kemampuan, minat, dan 

kebutuhannya masing-masing. Dengan pendekatan ini, peserta 

didik dapat belajar dengan lebih nyaman tanpa merasa tertekan 

atau mengalami kegagalan dalam proses pembelajaran.  

  Hasil penelitian yang disampaikan oleh Bapak Latif 

menunjukkan bahwa salah satu kendala utama dalam 

pembelajaran berbasis komputer adalah adanya perbedaan tingkat 

pemahaman dan kemampuan peserta didik. Temuan ini sejalan 
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dengan teori Zona Perkembangan Proksimal (ZPD), yang 

menjelaskan bahwa setiap peserta didik memiliki kemampuan 

awal yang berbeda. Oleh karena itu, proses pembelajaran akan 

lebih efektif apabila disesuaikan dengan tingkat kemampuan 

masing-masing peserta didik.  

  Guru seharusnya melakukan beberapa langkah strategis 

dalam implementasinya. Pertama, guru perlu melakukan 

pemetaan atau identifikasi kemampuan awal peserta didik untuk 

mengetahui tingkat kesiapan mereka. Kedua, guru perlu 

memberikan variasi tugas yang disesuaikan dengan kemampuan 

setiap peserta didik. Ketiga, guru perlu memberikan 

pendampingan secara bertahap mulai dari bimbingan intensif 

hingga peserta didik mampu belajar secara mandiri. 

  Namun demikian, pembelajaran di lapangan cenderung 

dilakukan dengan pemberian materi yang sama kepada seluruh 

peserta didik tanpa adanya diferensiasi yang jelas. Selain itu, 

praktik yang dilakukan juga secara umum tanpa memperhatikan 

perbedaan tingkat kemampuan peserta didik. Hal ini 

menyebabkan peserta didik dengan kemampuan rendah masih 

mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan. 

  Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor. 

Pertama, keterbatasan waktu pembelajaran yang tersedia 

membuat guru kesulitan memberikan perhatian secara individual 
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kepada setiap peserta didik. Kedua, jumlah peserta didik yang 

cukup banyak dalam satu kelas menyulitkan guru untuk 

melakukan pendekatan secara individu. Ketiga, pemahaman guru 

dalam merancang strategi pembelajaran berdiferensiasi secara 

sistematis masih belum optimal. 

c. Kurangnya Koneksi Internet yang Tidak Stabil  

  Temuan penelitian menunjukkan bahwa hambatan yang 

dialami dalam pelaksanaan Ekstrakurikuler TIK adalah 

ketidakstabilan jaringan internet. Hambatan yang dialami 

berkaitan dengan teori pembelajaran berbasis teknologi yang 

dijelaskan yaitu keberhasilan pembelajaran digital sangat 

bergantung pada ketersediaan infrastruktur teknologi yang 

memadai, khususnya jaringan internet yang stabil. Menurut teori 

tersebut, gangguan teknis seperti koneksi internet yang buruk 

dapat menghambat akses peserta didik terhadap sumber belajar 

digital, sehingga mengurangi efektivitas proses pembelajaran. 

  Hasil penelitian ini membuktikan bahwa jaringan internet 

yang sering bermasalah sangat memengaruhi kelancaran kegiatan 

pembelajaran, terutama saat peserta didik harus mengakses situs 

online untuk panduan video, program interaktif, atau latihan 

simulasi. Dalam sesi tambahan yang dilaksanakan satu kali 

seminggu selama 45 menit, sekitar 30% waktu pembelajaran 

terbuang hanya untuk menunggu jaringan kembali normal. 
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Kondisi ini selaras dengan teori manajemen waktu pembelajaran 

yang menyatakan bahwa pemborosan waktu akibat kendala teknis 

dapat menurunkan intensitas interaksi belajar dan berdampak 

pada rendahnya ketercapaian tujuan pembelajaran. 

  Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler TIK seharusnya 

dirancang dengan cara penyediaan modul yang tersimpan secara 

lokal, video pembelajaran yang telah diunduh sebelumnya, 

maupun aktivitas praktik yang tidak sepenuhnya bergantung pada 

koneksi internet. Namun, pada praktiknya, proses pembelajaran 

sering kali hanya menunggu hingga jaringan kembali normal 

tanpa adanya alternatif pembelajaran yang terencana secara 

sistematis. Akibatnya, sebagian waktu belajar terbuang dan 

interaksi pembelajaran menjadi kurang optimal. 

  Kondisi tersebut terjadi karena sarana dan prasarana sekolah, 

minimnya dukungan teknis, serta belum tersusunnya manajemen 

risiko pembelajaran digital secara terstruktur. Apabila situasi ini 

terus berlanjut, maka efektivitas implementasi pembelajaran 

berbasis TIK berpotensi tidak mencapai hasil yang diharapkan. 

4.3.3 Solusi sekolah dalam menerapkan Program Ekstrakurikuler TIK 

di MI YMI 03 Wonopringgo 

  Setiap hambatan pasti memiliki solusi yang dapat diterapkan 

untuk mengatasinya, berikut solusi dari hambatan sekolah dalam 
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menerapkan program Ekstrakurikuler TIK di MI YMI 03 

Wonopringgo. 

a. Pengadaan perangkat teknologi 

 Pengadaan perangkat menjadi salah satu solusi dari 

hambatan yang ada di MI YMI telah sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Fhurrochman, Siswanto, Revi Anggraeni, 

dan K. Sathish Kumar  yang menyatakan bahwa, pengadaan 

sarana dan prasarana pendidikan merupakan langkah penting 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Dengan ketersediaan 

fasilitas yang memadai, proses belajar mengajar dapat berjalan 

lebih efektif dan efisien (Fathurrahman, 2021). 

 Sekolah idealnya tidak hanya berorientasi pada penyediaan 

perangkat, tetapi juga memastikan adanya sistem pemeliharaan 

yang berkelanjutan, pelatihan penggunaan bagi guru, serta 

integrasi perangkat ke dalam perencanaan pembelajaran. Namun, 

dalam praktiknya, pengadaan perangkat sering kali lebih fokus 

pada aspek penyediaan fisik tanpa adanya pengelolaan dan 

strategi pemanfaatan yang terstruktur dan berkelanjutan. 

Akibatnya, kontribusi perangkat terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran belum mencapai hasil yang maksimal. 

 Hal tersebut terjadi karena adanya keterbatasan anggaran, 

kebijakan yang masih berfokus pada pemenuhan kebutuhan fisik, 

serta belum optimalnya perencanaan strategis dalam pengelolaan 
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sarana dan prasarana pendidikan. Tanpa didukung manajemen 

yang efektif, pengadaan perangkat berpotensi belum memberikan 

dampak yang signifikan terhadap peningkatan mutu 

pembelajaran. 

b. Pendekatan bertahap dalam Materi Pembelajaran TIK 

 Temuan penelitian menunjukkan bahwa metode belajar TIK 

secara bertahap di MI YMI 03 Wonopringgo berhasil membantu 

peserta didik menguasai keterampilan teknologi. Cara ini 

memungkinkan penyampaian bahan ajar secara teratur, 

memperbaiki pemahaman, dan memperkuat kepercayaan diri 

peserta didik dalam menghadapi tantangan digital (Syifa 

Istiqodiyah Majid, 2025). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran TIK di 

MI YMI 03 dilaksanakan secara bertahap, dimulai dari 

pengenalan dasar hingga penggunaan berbagai aplikasi 

pendukung pembelajaran. Temuan ini sesuai dengan teori belajar 

bertahap (sequencing learning), yang menyatakan bahwa materi 

pembelajaran sebaiknya disampaikan dari tingkat yang paling 

sederhana menuju ke tingkat yang lebih kompleks agar peserta 

didik dapat memahami materi secara runtut dan tidak mengalami 

kesulitan. 

 Dalam praktiknya, pembelajaran bertahap sering kali 

dimaknai sebatas penyusunan urutan materi tanpa diimbangi 
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dengan evaluasi formatif yang konsisten maupun penguatan 

umpan balik pada setiap tahap. Akibatnya, tingkat keberhasilan 

belajar peserta didik belum dapat terukur secara optimal. 

 Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti keterbatasan waktu pembelajaran, orientasi guru pada 

penyelesaian materi, serta belum tersusunnya perangkat evaluasi 

bertahap yang terintegrasi dalam perencanaan pembelajaran. 

Apabila aspek-aspek tersebut dapat diperbaiki, penerapan 

pembelajaran bertahap berpotensi memberikan dampak yang 

lebih signifikan terhadap penguasaan keterampilan TIK peserta 

didik. 

c. Jadwal penggunaan Ekstrakurikuler TIK secara bergilir  

 Kendala terbatasnya jumlah komputer atau laptop dapat 

diatasi dengan berbagai upaya, salah satunya melalui sitem 

bergantian dan pembagian waktu yang memungkinkan seluruh 

peserta didik mendapatkan kesempatan berlatih menggunakan 

laptop secara bergantian. Selain itu, jika memungkinkan, peserta 

didik juga bisa memanfaatkan perangkat pribadi seperti laptop 

atau komputer agar lebih terbiasa mengerjakan soal digital dan 

latihan latihan digital (Wijasena, 2021). 

 Upaya yang dilakukan sering kali hanya berupa sistem 

penggunaan perangkat secara bergantian tanpa disertai 

perencanaan rotasi yang sistematis maupun pedoman pedagogis 
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dalam pemanfaatan perangkat pribadi. Akibatnya, efektivitas 

waktu praktik belum sepenuhnya optimal. 

 Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh keterbatasan fasilitas 

sekolah, belum tersedianya kebijakan resmi mengenai 

penggunaan perangkat pribadi, serta keterbatasan waktu guru 

dalam merancang variasi proses pembelajaran. Apabila 

pengelolaan dilakukan secara lebih terstruktur dan strategis, 

pemanfaatan perangkat yang terbatas tetap berpotensi 

memberikan pengalaman belajar TIK yang merata bagi seluruh 

peserta didik. 

d. Penyediaan Koneksi Internet yang Stabil 

 Upaya yang dilakukan sering kali hanya terbatas pada 

penyediaan akses internet tanpa disertai sistem cadangan atau 

pengelolaan teknis yang terstruktur. Akibatnya, ketika terjadi 

gangguan jaringan, proses pembelajaran atau penilaian menjadi 

terhambat. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh keterbatasan 

anggaran, kurangnya tenaga teknis, serta belum adanya 

perencanaan infrastruktur TIK jangka panjang di sekolah. 

Apabila pengelolaan jaringan dilakukan secara lebih sistematis, 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dan evaluasi 

berpotensi berjalan lebih optimal serta meminimalkan kendala. 

 Berdasarkan data yang dikumpulkan peneliti melalui 

pengamatan dan wawancara langsung di MI YMI 03, koneksi 
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internet yang stabil sangat penting untuk kelancaran ANBK dan 

pembelajaran digital. Jika jaringan tidak stabil, hal ini bisa 

menghambat proses penilaian dan membuat peserta didik kurang 

percaya diri saat menghadapi ujian berbasis komputer. (Syifa 

Istiqodiyah Majid, 2025) 
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  BAB V 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

        Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan oleh peneliti 

mengenai “Implementasi Pemanfaatan Media Digital Pada Kegiatan 

Ekstrakurikuler TIK Kelas IV MI YMI 03 Wonopringgo Pekalongan”, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital sudah 

diterapkan secara bertahap dan cukup efektif sebagai alat bantu belajar. Media 

ini dapat meningkatkan minat, pemahaman, dan semangat belajar siswa. Guru 

memiliki peran yang sangat penting dalam mengatur proses pembelajaran dan 

penggunaan media digital. Kendala seperti keterbatasan perangkat dan jaringan 

internet dapat diatasi dengan cara penggunaan perangkat secara bergantian, 

pengaturan waktu yang baik, serta penyediaan jaringan internet yang lebih 

stabil. Secara keseluruhan, penggunaan media digital terbukti dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran TIK dengan lebih optimal. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Kepala Sekolah 

Bagi Kepala sekolah sebaiknya menambah jumlah komputer dan 

fasilitas pendukung, seperti laboratorium dan jaringan internet yang 

stabil, mendukung metode pembelajaran TIK yang bertahap dan 

praktis, mengatur penggunaan perangkat secara bergiliran, menjalin 
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kerja sama untuk memastikan koneksi internet lancar, serta 

memberikan pelatihan bagi guru agar pembelajaran digital lebih 

menarik dan efektif bagi peserta didik. 

5.2.2 Bagi Guru Pembimbing TIK 

Guru pembimbing TIK disarankan untuk menerapkan metode 

pembelajaran bertahap dan berbasis praktik, memanfaatkan media 

digital secara maksimal, membimbing peserta didik sesuai kemampuan 

masing-masing, mengatur waktu latihan dengan baik, serta terus 

mengembangkan kompetensi diri melalui pelatihan agar pembelajaran 

lebih efektif, menarik, dan meningkatkan keterampilan digital peserta 

didik. 

5.2.3 Bagi Peserta didik 

Peserta didik disarankan untuk aktif mengikuti ekstrakurikuler TIK, 

memanfaatkan perangkat dan media digital yang tersedia dengan baik, 

berlatih secara rutin baik di sekolah maupun di rumah, serta berani 

mencoba dan bertanya saat menghadapi kesulitan agar keterampilan 

digital dan pemahaman materi semakin meningkat. 
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